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ABSTRAK 

PENGARUH KEPEMILIKAN MANAJERIAL, DEWAN DIREKSI, 

KOMISARIS INDEPENDEN, KOMITE AUDIT, INTELLECTUAL 

CAPITAL,  LEVERAGE, CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY DAN 

GREEN ACCOUNTING TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA 

PERUSAHAAN SEKTOR INDUSTRI DASAR DAN KIMIA YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2019 – 2021 

Oleh:  

NUR RIZKI MAULIDA 

NIM. 11970320125 

 

Sektor industri dasar dan kimia menjadi salah satu dari sekian banyaknya jenis 

industri yang dijadikan pilihan dalam berinvestasi oleh para investor Hal ini 

memaksa perusahaan untuk bisa meningkatkan kinerja dari perusahaan. Pada 

tahun 2017 sektor industri dasar dan kimia berhasil meroket, hal tersebut 

menjadikan sektor industri dasar dan kimia sebagai sektor yang pertumbuhannya 

paling tinggi setelah sektor keuangan yakni sebesar 17,08% year to-date. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Manajerial, 

Dewan Direksi, Komisaris Indenpenden, Komite Audit, Intellectual Capital,  

Leverage, Corporate Social Responsibility Dan Green Accounting Terhadap 

Kinerja Keuangan (ROA). Di dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pengambilan sampel Purposive Sampling dan berdasarkan dengan kriteria yang 

ditentukan sehingga didapat jumlah sampel sebanyak 12 perusahaan. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian ini dengan analisis data panel dengan 

alat bantu Eviews versi 12. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial, dewan direksi, komisaris independen, komite audit, corporate social 

responsibility, dan green accounting tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan, sedangkan intellectual capital dan leverage memliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan. 

 

Kata Kunci :  kepemilikan manajerial, dewan direksi, komisaris independen, 

komite audit, intellectual capital, leverage, corporate social 

responsibility, green accounting, kinerja keuangan. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF MANAGERIAL OWNERSHIP, BOARD OF DIRECTORS, 

INDEPENDENT COMMISSIONERS, AUDIT COMMITTEE, 

INTELLECTUAL CAPITAL, LEVERAGE, CORPORATE SOCIAL 

RESPONSIBILITY AND GREEN ACCOUNTING ON FINANCIAL 

PERFORMANCE IN BASIC INDUSTRY AND CHEMICAL SECTOR 

COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK  

EXCHANGE FOR THE PERIOD 2019 - 2021. 

 

By:  

 

NUR RIZKI MAULIDA 

NIM. 11970320125 

 

The basic industrial and chemical sector is one of the many types of 

industries that are used as a choice in investing by investors. This forces 

companies to be able to improve the performance of the company. In 2017 the 

basic industrial and chemical sector managed to skyrocket, this made the basic 

industrial and chemical sector the sector with the highest growth after the 

financial sector, which amounted to 17.08% year-to-date. This study aims to 

determine the effect of Managerial Ownership, Board of Directors, Independent 

Commissioners, Audit Committee, Intellectual Capital, Leverage, Corporate 

Social Responsibility and Green Accounting on Financial Performance (ROA). In 

this study using Purposive Sampling technique and based on the specified criteria 

so as to obtain a total sample of 12 companies. The analysis method used in this 

research is panel data analysis with the Eviews version 12 tool. The results 

showed that share ownership, board of directors, independent commissioners, 

audit committee, corporate social responsibility, and green accounting have no 

significant effect on financial performance, while intellectual capital and leverage 

have a significant effect on financial performance. 

 

Keywords: Managerial ownership, board of directors, independent 

commissioners, audit committee, intellectual capital, leverage, 

corporate social responsibility, green accounting, financial 

performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kinerja keuangan adalah salah satu faktor yang menunjukkan efektivitas dan 

efisiensi suatu organisasi untuk mencapai tujuannya . Efektivitas dapat diartikan 

bahwa manajemen memiliki kemampuan dalam memilih tujuan atau suatu alat 

yang tepat untuk mencapai tujuan yang ditentukan. Metode penilaian kinerja 

keuangan perusahaan harus didasarkan pada data keuangan yang diterbitkan dan 

dirancang sesuai dengan prinsip akuntansi keuangan yang berlaku umum 

(Firmansyah & Idayati, 2021). 

Penilaian terhadap kinerja  suatu perusahaan dapat dilakukan dengan 

menganalisis laporan keuangannya. Laporan keuangan perusahan merupakan 

cerminan baik atau buruknya kondisi perusahaan pada satu periode. Kinerja 

keuangan perusahaan merupakan wujud dari prinsip - prinsip tata kelola 

perusahaan yang baik. Kinerja perusahaan dapat diukur dengan menggunakan 

kinerja keuangan yang diproksikan menggunakan rasio profitabilitas, yaitu rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio 

profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on Assets (ROA). 

Perusahaan adalah media yang digunakan dalam memperoleh laba maksimum 

untuk pemilik. Ketika ekonomi membaik, kepentingan perusahaan tidak hanya 

untuk pemilik tetapi juga penting bagi pihak lain seperti investor, calon investor, 

kreditor, dan bahkan bagi orang-orang yang memiliki minat pada perusahaan. 
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Perusahaan manufaktur di berbagai sektor industri dasar dan kimia adalah cara 

atau kegiatan untuk mengolah bahan mentah atau barang setengah adi menjadi 

barang jadi yang memiliki nilai tambah untuk mendapat untung.  

Berbagai produk industri dasar dan kimia seperti keramik, kemasan plastik, 

ban, cat, dan tekstil telah menembus pasar internasional dan berperan dalam 

pendapatan devisa negara. Industri ini diharapkan untuk selalu melakukan 

peningkatan kapasitas pasar atau penguasaan teknologi yang lebih efektif. Dengan 

kata lain, kinerja keuangan perusahaan juga disebut sebagai pasak dan 

memperkirakan kinerja yang dapat dilihat dari situasi keuangan dalam periode 

tertentu. Situasi keuangan dapat dianalisis dengan menggunakan analisis 

keuangan.  

Sektor industri dasar dan kimia menjadi salah satu dari sekian banyaknya jenis 

industri yang dijadikan pilihan dalam berinvestasi oleh para investor Hal ini 

memaksa perusahaan untuk bisa meningkatkan kinerja dari perusahaan. Kinerja 

keuangan perusahaan merupakan salah satu tolak ukur yang digunakan oleh 

investor untuk menanamkan atau meminjamkan dana mereka kepada suatu 

perusahaan. Penilaian kinerja keuangan merupakan hal yang penting bagi semua 

pihak yang memiliki kepentingan lebih terhadap perusahaan. Perusahaan yang 

baik dapat melaporkan kinerja keuangan dimana laporan keuangan setiap 

perusahaan dilaporkan secara berkala, dengan laporan keuangan yang selalu 

dilaporkan merupakan akhir dari proses akuntansi dengan tujuan menjabarkan 

kondisi akhir perusahaan. 
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Performa perusahaan sektor industri dasar dan kimia tidak selalu baik, sejak 

tahun 2016-2018 ada beberapa perusahaan dari sektor industri dasar dan kimia 

menunjukkan kinerja keuangan yang mengkhawatirkan diantaranya adalah PT 

Ashahimas Flat Glass (AMFG) dan PT Semen Baturraja Persero (SMBR), di 

tahun 2016 laporan keuangan pada PT AMFG mengalami kerugian -23,10% dan 

meningkat menjadi -85,19%, kemudian mereda di tahun 2018 menjadi -82,89% 

(www.kontan.co.id).  

Pada tahun 2017 sektor industri dasar dan kimia berhasil meroket dengan 

pertumbuhan tinggi yang berasal dari subsektor pulp dan kertas, subsektor pakan 

ternak, dan subsektor kimia. Hal tersebut menjadikan sektor industri dasar dan 

kimia sebagai sektor yang pertumbuhannya paling tinggi setelah sektor keuangan 

yakni sebesar 17,08% year to-date. Pertumbuhan pada saham TPIA (PT Chandra 

Asri Petrochemical Tbk) mencapai 34,98% ytd dan saham BRPT (Barito Pasific 

Tbk) tumbuh hingga 202,67%. Akibatnya indeks sektor industri dasar dan kimia 

ikut terdorong ditahun tersebut (www.kontan.co.id). Akan tetapi sepanjang tahun 

2020, ada tujuh emiten sektor industri dasar dan kimia yang turun sebesar 

43,53%. Emiten-emiten tersebut bergerak di industry semen, peternakan unggas, 

bubur kertas, keramik&porselin, dan bahan kimia. PT Arwana Citramulia Tbk 

(ARNA) secara ytd terkoreksi sebesar 19,72% ke Rp 350 per saham. PT Fajar 

Surya Wisesa Tbk (FASW) secara ytd turun 8,44% ke Rp 7.050 per saham. PT 

Japfa Comfeed Indonesia Tbk (JPFA) turun 39,09% ke Rp 935 per saham. PT 

Solusi Bangun Indonesia Tbk (SMCB) merosot hingga 45,34% ke Rp 645 per 

saham. PT Semen Indonesia Tbk (SMGR) secara ytd 47,50% ke Rp 275 per 
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saham. PT Waskita Beton Precast Tbk (WSBP) yang sahamnya longsor ke 

57,57% ke Rp 129 per saham. Dan yang terakhir PT Wijaya Karya Beton Tbk 

(WTON) secara ytd anjlok 50,22% ke Rp 224 per saham (www.kontan.co.id). 

Tabel 1. 1 Data Kinerja Keuangan Perusahaan Sektor Industri Dasar 

dan Kimia Menggunakan Return on Assets (ROA) 

Nama Perusahaan 2019 2020 2021 

Indocement Tunggal Prakasa Tbk  7% 7% 7% 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk 3% 3% 3% 

Semen Indonesis (Persero) Tbk 3% 3% 3% 

PT Indonesia Fibreboard Industry Tbk 5% 7% 7% 

Sumber : www.idx.co.id (Data Sekunder Diolah) 

Berdasarkan tabel di atas dapat di lihat kinerja keuangan perusahaan sektor 

industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

tahun 2019-2021 mengalami fluktuasi. Dapat kita lihat bahwa pada tahun 2019 

kinerja keuangan perusahaan PT Indonesia Fibreboard Industry Tbk mengalami 

penurunan sebesar 5%  dan pada tahun 2020 - 2021 kinerja keuangan perusahaan 

Indocement PT Indonesia Fibreboard Industry Tbk tidak mengalami perubahan.  

Salah satu strategi dalam meningkatkan kinerja perusahaan adalah 

menerapkan Good Corporate Governance (GCG). Strategi ini juga digunakan 

untuk menjaga konsistensi dan kepercayaan masyarakat terhadap sebuah 

perusahaan. Hadirnya GCG bagi perusahaan menjadi mutlak diperlukan karena 

GCG mensyaratkan suatu pengelolaan yang baik bagi suatu perusahaan. GCG 

merupakan mekanisme perusahaan dalam memastikan keputusan manajer 

merupakan keputusan terbaik untuk para pemilik. Tujuan signifikan GCG 
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perusahaan adalah untuk menegakkan kegiatan etis, membangun kepercayaan 

stakeholder dengan memastikan transparansi dan membuat kebijakan 

akuntabilitas terkait manajer organisasi untuk menghindari masalah principal- 

agen. 

Modal intelektual (intellectual capital) mulai berkembang setelah munculnya 

PSAK No. 19 tentang aset tidak berwujud. Meskipun tidak dinyatakan secara 

eksplisit sebagai modal intelektual, namun modal intelektual telah mendapat 

perhatian. Menurut (Subiyanto & Amanah, 2021) intellectual capital merupakan 

asset berwujud yang berupa sumber daya informasi serta pengetahuan yang 

berfungsi untuk meningkatkan kemampuan bersaing. 

Dalam upaya peningkatan kinerja keuangan, perusahaan juga harus 

memperhatikan modal usaha perusahaan. Minimnya modal usaha yang dimiliki 

oleh perusahaan dapat mengakibatkan hambatan dalam aktifitas operasional 

perusahaan. Untuk menghindari hal tersebut maka perusahaan membutuhkan 

tambahan pendanaan yang didapatkan melalui dana eksternal guna untuk 

menjalankan aktifitas operasional perusahaan guna untuk mencapai visi, misi dan 

tujuan perusahaan. Penambahan jumlah pendanaan tersebut dapat mengakibatkan 

leverage perusahaan pun juga akan meningkat. Leverage adalah dana yang 

digunakan untuk membiaya seluruh beban yang dimiliki oleh perusahaan baik 

dana yang berupa aset keuangan maupun aset nyata. 

Menurut Gitman dan Zutter (2015), semakin besar nilai rasio leverage maka 

mengakibatkan semakin besar pula tingkat fluktuatif keuntungan yang didapatkan 

oleh perusahaan. Perusahaan harus memperhatikan porsi pemakaian dalam jumlah 
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rasio leverage dengan tepat. Karena leverage memiliki dampak terhadap 

kelangsungan perusahaan yaitu semakin besar leverage yang dimiliki perusahaan 

maka perusahaan akan semakin sulit untuk mendapatkan keuntungan serta beban 

psikologisnya akan menjadi bertambah. Tinggi rendahnya leverage tidak 

sebanding dengan keuntungan yang diperoleh sehingga disarankan untuk 

perusahaan menggunakan leverage dalam jumlah yang proposional. 

Corporate social responsibility merupakan proses pengkomunikasian 

aktivitas-aktivitas yang dilakukan perusahaan yang berkaitan dengan kegiatan 

sosial dan lingkungan atas aktivitas perusahaan. Isu corporate social 

responsibility menjadi perhatian diberbagai pihak mulai dari konsumen, 

pemegang saham dan pemerintah. Isu ini muncul dilandasi pemikiran bahwa 

keberadaan perusahaan tidak lepas dari lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu, 

setiap tindakan yang diambil perusahaan akan berdampak terhadap lingkungan. 

Gagasan corporate social responsibility menekankan bahwa tanggung jawab 

perusahaan bukan sekedar kegiatan ekonomi, yaitu meningkatkan profit demi 

kelangsungan usaha, melainkan juga tanggung jawab sosial dan lingkungan. 

Perusahaan yang hanya mementingkan profit tidak menjamin perusahaan akan 

tumbuh secara berkelanjutan. Corporate social responsibility juga menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan karena salah satu dasar 

pemikiran yang melandasi etika bisnis sebuah perusahaan. Semakin banyak 

perusahaan mengungkapkan CSR dalam laporan tahunan, maka semakin baik pula 

nilai perusahaan di mata investor, directur, ataupun masyarakat.  
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Green accounting merupakan proses mengidentifikasi, mengukur, dan 

menyajikan biaya yang terkait dengan kegiatan perusahaan dan lingkungan, untuk 

dapat memberikan suatu motivasi bagi manajer untuk mengurang biaya 

lingkungan yang ditimbulkan, yang akan berpengaruh terhadap keputusan yang 

akan menjadi dasar eksistensi perusahaan di masa depan. Penerapan green 

accounting telah diatur untuk perseroan terbatas pada Peraturan Pemerintah 

Nomor 47 tahun 2012, dimana perseroan terbatas mempunyai tanggung jawab 

sosial dan lingkungan yang menjalankan usahanya berkaitan dengan sumber daya 

alam. Green accounting dapat mendukung bagaimana penilaian dari kerja 

environmental performance. Environmental performance merupakan bentuk 

kepedulian perusahaan terhadap lingkungan. Pengungkapan environmental 

performance sebagai salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan. Pentingnya 

bagi manajemen untuk melaksanakan environmental performance yang menjadi 

salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungannya. 

Dalam penelitian Sari (2021) tentang “Pengaruh Good Corporate 

Governance, Intellectual Capital, dan Leverage Terhadap Kinerja Keuangan” 

menjelaskan bahwa dari hasil penelitian tersebut terdapat pengaruh negatif dan 

signifikan Leverage terhadap Kinerja Keuangan, berpengaruh positif dan 

signifikan Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan dan tidak berpengaruh 

Good Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan. 

Penelitian Wijayani (2017) yang membuktikan bahwa intellectual capital 

berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, EPS, dan ROE pada perusahaan 

manufaktur. Hal ini sejalan dengan penelitian Faradina (2016) dengan hasil 
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penelitian intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

LQ45 periode 2010-2014 yang diukur dengan ROA. Namun, hasil penelitian 

berbeda dengan yang dilakukan oleh Andriana (2014) yang menyimpulkan bahwa 

intellectual capital dan human capital berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Perbedaan hasil penelitian ini membuat 

peneliti ingin meneliti kembali untuk menguji apakah modal intelektual memiliki 

pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Menurut penelitian (Mustofa et al., 2020) penerapan Green Accounting 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Sedangkan menurut penelitian 

(Mariani, 2017) penerapan Green Accounting tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Gantino, 

2014) yang hasilnya menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Akan tetapi penelitian tersebut 

bertentangan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Mustafa & Handayani, 

2014; Parengkuan, 2017) yang hasilnya menunjukkan bahwa Corporate Social 

Responsibility (CSR) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Berdasarkan fenomena dan penelitian-penelitian terdahulu tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti “Pengaruh Kepemilikan Manajerial, Dewan Direksi, 

Komisaris Independen, Komite Audit, Intellectual Capital,  Leverage, 

Corporate Social Responsibility Dan Green Accounting Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar Dan Kimia Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 – 2021.” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian diatas dapat di rumuskan permasalahan sebagai 

berikut:  

1. Apakah pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021? 

2. Apakah pengaruh Dewan Direksi terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2021? 

3. Apakah pengaruh Komisaris Independen terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021? 

4. Apakah pengaruh Komite Audit terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2021? 

5. Apakah pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2021? 

6. Apakah pengaruh Leverage terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2021? 

7. Apakah pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021? 



10 

 

 

8. Apakah pengaruh Green Accounting terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2021? 

9. Apakah pengaruh Kepemilikan Manajerial, Dewan Direksi, Komisaris 

Independen, Komite Audit, Intellectual Capital,  Leverage, Corporate 

Social Responsibility Dan Green Accounting Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar Dan Kimia Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 – 2021 

1.3 Tujuan Penilitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah di uraikan diatas, 

maka tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Dewan Direksi terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2021. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Komisaris Independen terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Komite Audit terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2021. 
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5. Untuk mengetahui pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. 

6. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2021. 

7. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan seektor industri dasar dan kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. 

8. Untuk mengetahui pengaruh Green Accounting terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2021. 

9. Untuk mengatahui pengaruh Kepemilikan Manajerial, Dewan Direksi, 

Komisaris Independen, Komite Audit, Intellectual Capital,  Leverage, 

Corporate Social Responsibility Dan Green Accounting Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar Dan Kimia Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 – 2021 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Investor  

Penelitian ini dapat di gunakan sebagai bahan pertimbangan oleh 

para investor maupun calon investor dalam menetapkan pilihan investasi 

yang tepat yang terkait dengan perkembangan perusahaan sesuai dengan 

yang di harapkan oleh para investor maupun calon investor. 
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2. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan baik secara langsung 

maupun tidak langsung untuk memahami dampak dari Kepemilikan 

Manajerial, Dewan Direksi, Komisaris Independen, Komite Audit, 

Intellectual Capital,  Leverage, Corporate Social Responsibility Dan 

Green Accounting terhadap kinerja keuangan perusahaan dan menjadi 

pertimbangan bagi perkembangan perusahaan serta sebagai salah satu 

informasi dalam pengambilan keputusan dan kebijakan-kebijakan yang 

berkaitan dengan pertumbuhan laba perusahaan. 

3. Bagi Akademis  

Penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam 

perluasan penelitian maupun sebagai pengembangan wawasan 

pengetahuan mengenai dengan topik yang berkaitan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan penjelasan tentang isi dari masing-masing 

bab secara singkat dan jelas dari keseluruhan skripsi ini. Penulisan skripsi ini akan 

disajikan dalam lima bab dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan mengenai latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini merupakan bagian yang berisi tentang landasan teori yang 

digunakan sebagi acuan teori dan dasar bagi penelitian dalam 
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melakukan analisis pada penelitian yang ada, penelitian – 

penelitian terdahulu dan kerangka pemikiran. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan mengenai metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini yang berisi tentang desain penelitian, 

populasi, teknik pengambilan sampel, dan sampel, jenis data dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, operasionalisasi variabel, 

serta teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan tentang hasil penelitian yang meliputi 

deskriptif objek penelitian, analisis data variabel, hasil analisa 

data dan pembahasan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini menyajikan kesimpulan, keterbatasan penelitian, serta 

saran yang relevan bagi peneliti selanjutnya, perusahaan dan 

investor terkait temuan dan hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

 Teori Keagenan (Agency Teory) 2.1.1

Inti dari teori keagenan yaitu terjadinya pemisahan antara pengendalian 

dan kepemilikan yang dilakukan oleh pihak terkait. Teori keagenan timbul karena 

adanya tiga asumsi sifat yang ada di dalam diri manusia yang terdiri dari manusia 

yang lebih mementingkan diri sendiri dibandingkan orang lain (self interest), 

manusia yang memiliki daya pikir terbatas terhadap kejadian yang akan datang 

(bounded rationality) dan manusia yang selalu berusaha untuk menghindari resiko 

yang timbul akibat adanya kesalahan baik pengambilan keputusan maupun 

kebijakan yang diterapkan (risk averse). Berdasarkan asumsi – asumsi yang 

dijelaskan diatas, manusia sebagai agen akan bertindak demi keuntungan diri 

sendiri (Subiyanto & Amanah, 2021). 

 Teori Stakeholder 2.1.2

Stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun eksternal yang 

memiliki hubungan baik bersifat mempengaruhi maupun dipengaruhi, bersifat 

langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan. 

Teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang 

hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri, namun harus memberikan manfaat 

kepada seluruh stakeholder-nya seperti pemegang saham, kreditor, konsumen, 

pemasok, pemerintah, serta masyarakat. Menurut Ulum (2017: 35) tujuan utama 

dari teori ini adalah untuk membantu manajemen perusahaan memahami 
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lingkungan stakeholder mereka dan melakukan pengelolaan yang lebih efektif. 

Tujuan yang lebih luas adalah agar dapat meningkatkan nilai dari dampak 

aktivitas yang dilakukan perusahaan serta dapat meminimalkan kerugian bagi 

stakeholder yang mungkin terjadi.  

 Teori Legitimasi 2.1.3

Teori legitimasi yang dikemukakan oleh Downling & Pfeffer pada tahun 

1975 teori ini menyatakan bahwa, organisasi secara terus menerus mencoba untuk 

memastikan bahwa kegiatan operasinya diterima sesuai dengan batasan dan norma 

oleh masyarakat, sehingga mereka mencoba untuk meyakinkan bahwa 

aktivitasnya diterima oleh pihak luar (Rahmadhani, Suhartini, & Widoretno, 

2021). Hal ini berarti bahwa keberadaan organisasi akan dapat berlanjut apabila 

sistem nilai yang digunakan untuk menjalankan kegiatan operasinya sesuai 

dengan sistem nilai yang dimiliki masyarakat. Teori ini dijelaskan dalam 

penelitian Mousa dan Hassan (2015) merupakan teori yang dapat membantu 

memberikan penjelasan dan motivasi perusahaan untuk terlibat dalam melaporkan 

kinerjanya terhadap perusahaan. Diungkapkan juga teori legitimasi ini digunakan 

untuk memberikan landasan tentang bagaimana dan mengapa perusahaan harus 

memperhatikan kinerja lingkungan dan fungsinya membuat laporan dari kinerja 

lingkungan.Pengungkapan lingkungan yang dibuat perusahaan merupakan sebuah 

kewajiban yang harus dilakukan untuk mematuhi aturan publik dan regulasi.  
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2.2 Kinerja Keuangan  

 Definisi Kinerja Keuangan 2.2.1

Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh 

manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola asset perusahaan 

secara efektif selama periode tertentu (Rudianto, 2013). Kinerja Keuangan 

disusun berdasarkan aturan – aturan yang berlaku yang ditetapkan di dalam 

Standar Akuntansi Keuangan yang disusun oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI). 

Menurut Fahmi (2014) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan – aturan pelaksaan keuangan secara baik dan benar. 

Kinerja sebuah Perusahaan lebih banyak diukur berdasarkan rasio – rasio 

keuangan selama periode tertentu. Rasio keuangan menurut Hanafi & Halim 

(2016). 

1. Rasio Likuiditas  

Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek 

perusahaan dengan melihat aktiva lancar perusahaan relatif terhadap utang 

lancarnya (utang dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan). Dua rasio 

likuiditas yang sering digunakan adalah current ratio dan quick ratio meliputi 

: 

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasi io lancar meingukur ke imampuan peirusahaan dalam meimeinuhi i 

utang jangka pe inde iknya de ingan me inggunakan aktiiva lancarnya (akti iva 
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yang akan beirubah meinjadii kas dalam waktu satu tahun atau satu 

si iklus akuntansii). Be iri ikut adalah peirhi itungan dari i rasi io lancar : 

Curre int Ratiio =   
              

             
 

Rasi io yang re indah meinunjukkan riisi iko liikui idiitas yang ti inggi i, 

se idangkan rasi io lancar yang tti inggi i meinunjukkan adanya ke ile ibi ihan 

aktiiva lancar, yang akan meimpunyai i pe ingaruh yang ti idak baiik 

teirhadap profiitabiiliitas pe irusahaan. 

b. Rasi io Ceipat (Qui ick Ratiio) 

Rasi io ceipat meirupakan alat ukur untuk meinunjukkan proporsii 

aktiiva lancar dii kurangi i pe irse idiiaan teirhadap total aseit yang di imi iliiki i. 

Be iri ikut pe irhiitungan dari i rasiio ce ipat: 

Ratiio Qui ick =   
                            

             
 

2. Rasi io Akti ivi itas 

Rasi io i inii me ili ihat pada beibeirapa aseit ke imudi ian meine intukan beirapa tiingkat 

aktiivi itas ase it–aseit teirse ibut pada tiingkat keigi iatan teirteintu. Akti ivi itas yang 

re indah pada tiingkat pe injualan teirteintu akan meingaki ibatkan seimakiin be isarnya 

dana keile ibiihan yang te irtanam pada aseit–ase it teirse ibut. Dana ke ileibi ihan teirse ibut 

akan leibi ih baiik di itanamkan pada aseit laiin yang le ibiih produkti if. Rasiio aktiivi itas 

dapat diikeilompokkan seibagai i be iriikut: 

a. Rata – Rata Umur Piiutang 

Rata – rata umur piiutang meili ihat beirapa lama yang di ipe irlukan 

untuk meilunasi i pi iutang (me irubah piiutang me injadi i kas). Se imakiin lama 
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rata–rata piiutang be irartii se imaki in be isar dana yang te irtanam pada piiutang. 

Rata–rata umur piiuang dapat dii hi itung meilaluii dua tahap yai itu deingan 

meinghi itung pe irputaran piitang ke imudiian meinghi itung rata–rata umur 

pi iutang. 

Rata – Rata Umur Piiutang  =   
        

                  
 

       Pe irputaran Piiutang   =   
          

        
 

b. Rasi io Pe irputaran Peirse idiian 

 Rasi io peirputaran peirse idi iaan adalah rasi io yang di igunakan untuk 

meinge itahui i e ifeikti ivi itas pe irusahaan dalam meinge ilola peirse idi iaanya. 

Pe irputaran peirse idiiaan yang ti inggi i me inandakan seimakiin tiinggi inya 

pe irse idiiaan beirputar dalam satu tahun dan iini i meinandakan eife iktiivi itas  

manage imeint peirse idi iaan. Se ibaliiknya, pe irputaran peirse idiiaan yang re indah 

meinandakan tanda–tanda miiss manage ime int se ipeirti i kurangnya 

pe inge indaliian peirse idi iaan yang e ife ikti if. Be iri ikut peirhiitungan dari i peirputaran 

pe irse idiiaan: 

 Rata – Rata Umur Peirse idi iaan   =   
          

                         
 

  Pe irputaran Peirse idi iaan    =   
                       

             
 

c. Pe irputaran Akti iva Teitap 

Rasi io iini i meingukur se ijauh mana keimampuan peirusahaan dalam 

meinghasi ilkan pe injualan beirdasarkan aktiiva te itap yang di imi iliiki i 

pe irusahaan. Be iriikut peirhi itungan dari i rasiio pe irputaran aktiiva te itap: 
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Pe irputaran Akti iva Teitap =   
            

              
 

3. Rasi io Solvabi iliitas 

Rasi io solvabi iliias meingukur se ijauh mana keimampua peirusahaan dalam 

meime inuhii ke iwaji iban–keiwajiiban jangka panjangnya. Pe irusahaan yang ti idak 

solvabe il adalah peirusahaan yang total utangnya le ibi ih be isar di ibandi ingkan 

total aseitnya. Rasiio i inii meingukur li ikui idi itas jangka panjang peirusahaan dan 

de ingan deimi ikiian meimfokuskan pada siisi i kanan neiraca. Be iri ikut teirdapat 

be ibeirapa macam rasiio solvabi ili itas: 

a. Rasi io Utang (De ibt to Total Asseits) 

 Rasi io iini i meinghi itung se ibe irapa jauh dana diise idiiakan oleih 

kre idiitur. Rasiio yang ti inggi i be irartii pe irusahaan meinggunakan le iveiragei 

ke iuangan (fiinanciial leiveirage i) yang ti inggi i. Be iri ikut peirhi itungan darii rasiio 

utang : 

Ratiio Utang =   
            

            
 

 Pe inggunaan fi inanciial leive irage i yang ti inggi i akan meiniingkatkan 

pe imanfaatan hutang deingan ce ipat, teitapi i se ibaliiknya apabiila peinjualan 

meinurun maka peimanfaatan utang akan me inurun ceipat pula. 

1) Ti ime is Iinte ire ist Eiarne id (TIiE i) 

Ti ime is Iinte ire ist E iarne id me inghi itung se ibe irapa beisar laba 

se ibe ilum bunga dan pajak yang te irse idiia untuk meinutup beiban 

teitap bunga. 

TIiE i =   
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2) Fiixe id Charge i Coveirage i 

 Rasi io i inii me inghi itung ke imampuan peirusahaan meimbayar 

be iban teitap total,  te irmasuk biiaya se iwa. Be iri ikut pe irhi itungan 

darii Fi ixeid Charge i Coveirage i: 

   Fiixe id Charge i Coveirage i =   
               

                      
 

4. Rasi io Profi itabiiliitas 

Rasi io profi itabiili itas meingukur ke imampuan peirusahaan dalam 

meinghasi ilkan ke iuntungan (profi itabiili itas) pada tiingkat peinjualan, aseit, dan 

modal saham teirteintu. Be ibe irapa rasiio profi itabiiliitas se ibagai i beiri ikut: 

a. Reiturn on Total Asse it (ROA) 

Rasi io i inii me ingukur ke imampuan pe irusahaan meinghasi ilkan laba be irsi ih 

be irdasarkan tiingkat ase it teirteintu. Rasi io iini i bi isa dii hi itung se ibagai i be iri ikut: 

ROA=   
             

            
        

b. Reiturn on E iqui ity (ROEi) 

Rasi io iini i meingukur ke imampuan peirusahaan dalam meinghasi ilkan laba 

be irdasarkan modal saham teirte intu. Rasiio i ini i meimiili ikii pe irhi itungan se ibagai i 

be iriikut: 

ROE i=   
             

           
 

c. Profiit Margi in 

Rasi io iini i meinghi itung se ijauh mana keimampuan peirusahaan dalam 

meinghasi ilkan laba beirsi ih pada tiingkat pe ijualan teirteintu. Be iri ikut rumus 

pe irhiitungan profi it margi in: 



21 

 

 

Profiit Margi in =   
             

          
  

5. Rasi io Pasar 

Rasi io pasar meirupakan iindi ikator untuk meingukur harga pasar reilatiift 

teirhadap niilaii buku.  Sudut pandang rasi io iini i leibi ih banyak be irdasar pada 

sudut iinve istor atau calon iinve istor. Me iski ipun piihak manage imeint juga 

be irkeipe intiingan dalam rasiio i ini i. Be ibe irapa darii rasi io pasar yang dapat dii 

hi itung antara laiin: 

a. Di iviide ind Yi ie ild 

Di iviide ind Yi ie ild di igunakan untuk meinunjukkan jumlah uang yang 

di ihasiilkan (re iturn) darii se iti iap leimbar saham. Rasiio i ini i dapat diihiitung 

de ingan rumus be iri ikut: 

De iviide ind Yi ie ild =   
                   

                            
 

b. Pri icei E iarni ing Ratiio (PE iR) 

Pri icei E iarni ing Ratiio adalah rasiio yang di igunakan oleih i inve istor untuk 

meimpre idiiksi i ke imampuan peirusahaan dalam meinghasi ilkan laba dalam 

masa yang akan datang. Rasiio iini i dapat diihi itung de ingan meinggunakan 

rumus be iriikut: 

Pri icei E iarni ing Ratiio =   
                              

                              
 

c. Rasi io Pe imbayaran Di ivi ide ind 

Rasi io iini i diigunakan untuk meinge itahui i tiingkat peindapatan yang 

di ibayarkan se ibagai i di ivi ide ind ke ipada iinve istor. Rasi io i ini i dapat di ihiitung 

de ingan me inggunakan rumus beiri ikut: 
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Ratiio Pe imbayaran De ivi ide in =   
                             

                              
 

Untuk meilakukan analiisi is pe irusahaan dapat diilakukan deingan me ili ihat 

pada laporan keiuangannya, se ilai in i itu dapat juga deingan me inggunakan analiisi is 

rasi io keiuangan. Pada sudut pandang iinve istor, salah satu iindiikator peintiing 

dalam meini ilaii prospe ik pe irusahaan dii masa datang adalah deingan me iliihat 

se ijauh mana peirtumbuhan profiitabiili itas pe irusahaan. Iindi ikator iini i di igunakan 

untuk meinge itahui i se ijauh mana iinve istasi i yang di ilakukan i inve istor pada 

pe irusahaan mampu meimbe iriikan reiturn yang se isuai i de ingan tiingkat yang 

di isyaratkan iinve istor. Rasi io profiitabiiliitas yang di igunakan dalam peine iliiti ian iinii 

adalah Reiturn On Asse it (ROA). 

 

 Tujuan Laporan keuangan  2.2.2

Tujuan laporan keiuangan me inurut Iikatan Akuntansi i Iindone isi ia (IiAIi) dalam 

PSAK No. 1 (2020: 3) me inyatakan bahwa tujuan darii laporan keiuangan adalah 

meimbe iriikan i informasii me inge inai i posi isi i ke iuangan, ki ineirja ke iuangan dan arus kas 

e intiitas yang be irmanfaat bagi i seibagi ian be isar kalangan peingguna laporan keiuangan 

dalam peimbuatan keiputusan e ikonomii.  

Menurut Kasmir (2018:11), Tujuan penyusunan laporan keuangan antara 

lain sebagai berikut:  

a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aset (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 
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b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu. 

d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

e. Memberikan informasi tentang perubahan–perubahan yang terjadi 

terhadap aset, pasiva, dan modal perusahaan. 

f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode. 

g. Memberikan informasi tentang catatan–catatan atas laporan keuangan. 

h. Informasi keuangan lainnya. 

2.3 Good Corporate Governance 

 Pengertian Good Corporate Governance 2.3.1

Perusahaan sebaiknya menyadari bahwa kelangsungan hidup perusahaan 

perlu dipertahankan, salah satunya melalui tata kelola perusahaan yang baik atau 

Good Corporate Governance. Terdapat banyak definisi tentang Good Corporate 

Governance (tata kelola perusahaan). Komite Nasional Kebijakan Governance 

(KNKG), mendefinisikan Good Corporate Governance sebagai proses dan suatu 

struktur yang dipakai perusahaan untuk memberi nilai tambah agar keberlanjutan 

perusahaan bagi pemegang saham, dengan tetap memikirkan setiap kepentingan 

stakeholder, dengan berlandaskan peraturan perundang-undangan dan juga 

norma-norma yang berlaku. Menurut Subiyanto dan Amanah (2021) good 
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corporate governance adalah susunan aturan yang digunakan untuk menentukan 

hubungan diantara manajer perusahaan, karyawan perusahaan, kreditor, pemegang 

saham, pemerintah maupun stakeholder baik internal maupun eskternal sesuai 

dengan hak dan tanggung jawabnya. Penerapan dan pengelolaan good corporate 

governance yang baik merupakan sebuah konsep yang menekankan pentingnya 

hak pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan benar, akurat, dan 

tepat waktu.  

Praktik GCG memberikan gambaran penting pada suatu perusahaan untuk 

memberikan nilai tambah pada perusahaan tersebut untuk menarik investor baik 

dari dalam maupun luar negeri serta membangun dan mempertahankan 

kepercayaan pemegang saham. Perusahaan yang menerapkan tata kelola 

perusahaan dengan baik, maka akan lebih banyak memberikan informasi yang 

dapat digunakan untuk mengurangi asimetri informasi (Lukviarman, 2016). 

 Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance 2.3.2

Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance menurut United Nation 

Development Programme (UNDP) dalam Sulfiani 2021, meliputi : 

1. Partisipasi: Setiap warga masyarakat harus memiliki hak suara yang 

sama dalam proses pengambilan keputusan, baik secara langsung 

maupun melalui lembaga perwakilan, sesuai dengan kepentingan dan 

aspirasinya masing-masing. 

2. Aturan hukum: Kerangka aturan hukum dan perundang-undangan 

haruslah berkeadilan, ditegakkan, dan dipatuhi secara utuh terutama 

aturan hukum tentang hak-hak asasi manusia. 
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3. Transparansi: Harus dibangun dalam kerangka kebebasan aliran 

informasi. Berbagai proses, kelembagaan, dan informasi harus dapat 

diakses secara bebas oleh mereka yang membutuhkannya. 

4. Daya tanggap: Setiap institusi dan prosesnya harus di arahkan pada 

upaya untuk melayani berbagai pihak yang berkepentingan 

(stakeholders). 

5. Berorientasi consensus: Bertindak sebagai penengah (mediator) bagi 

berbagai kepentingan yang berbeda untuk mencapai consensus atau 

dimungkinkan juga dapat diberlakukan terhadap berbagai kebijakan dan 

prosedur yang akan ditetapkan pemerintah. 

6. Berkeadilan: Pemerintahan yang baik akan memberikan kesempatan 

yang sama baik terhadap laki-laki maupun perempuan dalam upaya 

mereka untuk meningkatkan dan memelihara kualitas hidupnya. 

7. Efektivitas dan Efesiensi: Setiap proses kegiatan dan kelembagaan 

diarahkan untuk menghasilkan sesuatu yang benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan melalui pemanfaatan yang sebaik-baiknya berbagai sumber 

yang tersedia. 

8. Akuntabilitas: Para pengambil keputusan dalam organisasi sektor 

publik (Pemerintah), swasta, dan masyarakat madani memiliki 

pertanggungjawaban (akuntabilitas) kepada publik, sebagaimana halnya 

kepada para pemilik (stakeholders). 
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9. Bervisi strategis: Para pemimpin dan masyarakat memiliki perspektif 

yang luas dan jangka panjang tentang penyelenggaraan pemerintahan 

yang baik dan pembangunan manusia (Human Development). 

 Mekanisme Good Corporate Governance 2.3.3

Mekanisme adalah suatu aturan, prosedur dan cara kerja yang harus 

ditempuh untuk mencapai kondisi tertentu. Mekanisme Good Corporate 

Governance (GCG) merupakan suatu aturan yang menjelaskan hubungan antara 

pihak yang mengambil keputusan dan pihak yang melakukan kontrol serta 

pengawasan terhadap keputusan yang dibuat tersebut. Salah satu fungsi dari 

mekanisme ini dipercaya dapat meminimalkan kecurangan yang dilakukan oleh 

pihak manajemen. 

Variabel good corporate governance diukur melalui mekansime good 

corporate governance yang merupakan sebuah syarat dalam melakukan sistem di 

suatu perusahaan. Mekanisme good corporate governance diantaranya sebagai  

1. Dewan Direksi  

Menurut pasal 1 dalam UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

yang dimaksud dengan direksi adalah organ perseroan yang berwenang dan 

bertanggung jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk kepentingan 

perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan perseroan, serta mewakili 

perseroan, baik dalam maupun di luar pengadilan, sesuai dengan ketentuan 

anggaran dasar. 

2. Komisaris Independensi 
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Komisaris independensi menurut penjelasan Pasal 120 ayat (2) UU PT 

adalah berasal dari kalangan luar perusahaan, tidak terafiliasi dengan 

pemegang saham utama, anggota direksi dan/atau anggota dewan komisaris 

lainnya. Tugas komisaris independen dalam memastikan prinsip-prinsip dan 

praktik GCG dipatuhi dan diterapkan dengan baik, antara lain: menjamin 

transparansi, dan keterbukaan laporan keuangan perusahaan, perlakuan yang 

adil terhadap pemegang saham minoritas dan pemangku kepentingan yang lain, 

diungkapkannya transaksi yang mengandung konflik kepentingan secara wajar 

dan adil, kepatuhan perusahaan pada perundang-undangan dan peraturan yang 

berlaku, serta menjamin akuntabilitas organ perseroan. 

3. Komite Audit  

Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) mendefinisikan komite audit 

merupakan suatu komite yang bekerja secara professional dan independen yang 

dibentuk oleh dewan komisaris dan dengan demikian, tugasnya adalah 

membantu dan memperkuat fungsi dewan komisaris (atau dewan pengawas) 

dalam menjalankan fungsi pengawasan (oversight) atas proses pelaporan 

keuangan, manajemen risiko, pelaksanaan audit, dan implementasi dari 

corporate governance di perusahaan. 

4. Kepemilikan Manajerial  

Kepemilikan manajerial juga dapat diartikan sebagai situasi dimana 

manajer sekaligus sebagai pemegang saham perusahaan yang ditunjukkan 

dengan persentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajer. Semakin 

besar saham kepemilikan manajer dalam perusahaan dapat membantu 
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penyatuan kepentingan untuk mencapai tujuan yang sama yaitu antara 

pemegang saham dengan manajer. Selain itu tingginya kepemilikan saham 

manajerial dalam perusahaan maka semakin baik kinerja perusahaan tersebut 

karena manajer akan memperhatikan kepentingannya sebagai pengelola 

perusahaan maupun sebagai pemilik perusahaan. sebagai pemilik perusahaan, 

manajer berkepentingan akan perolehan hasil atas investasi yang ditanamkan 

pada perusahaan tersebut. Dengan demikian, manajer dapat menggunakan 

perannya untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Firmansyah & 

Idayati, 2021). 

2.4 Intellectual Capital 

Inteilleictual Capital meirupakan asse it tidak teirwujud dan meirupakan gabungan 

dari faktor manusia, proseis dan peilanggan yang me imbeirikan keiunggulan 

kompeititif bagi peirusahaan. Inteilleictual Capital meingacu pada peinge itahuan dan 

ke imampuan yang dimiliki oleih koleiktivitas sosial se ipe irti seibuah organisasi, 

komunitas inteileiktual, atau praktik profeisional. Inteilleictual Capital (IC) meiwakili 

sumbe ir daya yang be irnilai dan beirkeimampuan untuk beirtindak beirdasarkan pada 

pe inge itahuan. Inteilleictual Capital diakui se ibagai salah satu intangiblei asse it yang 

sangat pe inting di e ira informasi dan peinge itahuan. 

Se icara umum Inteilleictual Capital dapat dideifinisikan seibagai jumlah dari apa 

yang dihasilkan oleih tiga eile imein utama organisasi (Human Capital, Structural 

Capital, Customeir Capital) yang be irkaitan deingan pe inge itahuan dan teiknologi 

yang dapat meimbe irikan nilai leibih bagi pe irusahaan beirupa keiunggulan be irsaing 

organisasi (Subiyanto & Amanah, 2021). 
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Jadi, Inteilleictual Capital meirupakan pe inge itahuan, teitapi tidak seimua 

pe inge itahuan teirmasuk modal inteileiktual. Modal inteile iktual adalah bagian dari 

pe inge itahuan yang dapat meimbeiri manfaat bagi pe irusahaan. Manfaat di sini beirarti 

bahwa peinge itahuan teirse ibut mampu meinyumbangkan se isuatu atau meimbeirikan 

kontribusi yang dapat meimbeiri nilai tambah dan keigunaaan yang be irbe ida bagi 

pe irusahaan. 

Valuei addeid inteilleictual coeifficieint (VAIC) me irupakan cara untuk 

meimpe irtunjukkan dan meinge istimasi informasi beirkaitan valuei cre iation dari 

tangiblei asse its be ise irta intangiblei asse its (Veronica, Ida, & Joseph, 2021). VAIC 

meinggunakan 3 ukuran untuk meingukur inteilleictual capital antara lain:  

1. VACA: parame iteir nilai tambah yang dibeintuk oleih satu satuan atas 

physical capital. Nilai yang akan dipeiroleih meingindikasikan sumbangsih 

yang dibeintuk oleih seitiap satu satuan dari capital eimploye id te irhadap nilai 

tambah organisasi.  

     
  

  
 

Ke ite irangan: 

VACA = nilai tambah untuk capital eimployeid  

VA = nilai tambah (Deipre iciation eixpe inse i + Divideind + Inteire ist 

e ixpeinse i + Minority inteire ist + Re itaineid profit + Tax e ixpeinse i + Wage is 

and salarie is (Veronica, Ida, & Joseph, 2021) 
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CE i = capital eimployeid/dana yang dimiliki (Total asseits – Intangiblei 

asse its atau Fixeid asse its + Working capital) (Veronica, Ida, & Joseph, 

2021) 

2. VAHU: me imbeirikan informasi meinge inai kapasitas karyawan untuk 

meinciptakan nilai teiruntuk peirusahaan meilalui kapital yang diluncurkan 

oleih karyawan te irse ibut. Se imakin me iningkatnya nilai tambahyang 

didapatkan dari satu satuan Rupiah yang dipe irgunakan ole ih pe irusahaan 

meingisyaratkan bahwa peirusahaan sudah meimbeirdayakan sumbeir daya 

insani deingan maksimum yang akan meinciptakan karyawan be irkualitas 

yang dapat meinaikkan kineirja peirusahaan pada akhirnya (Veronica, Ida, & 

Joseph, 2021). Formulasi yang digunakan untuk meimpeirole ih nilai VAHU: 

      
  

  
 

2.5 Leverage 

 Defenisi Leverage 2.5.1

Le iveirage i adalah konseip yang me inggambarkan bagaimana seibuah 

pe irusahaan meinggunakan hutang untuk meiningkatkan keiuntungan. Le iveirage i 

dapat diartikan seibagai rasio antara aseit yang dimiliki oleih se ibuah peirusahaan dan 

jumlah hutang yang dimiliki oleih pe irusahaan teirse ibut.  

Le iveirage i adalah peinggunaan biaya teitap dalam usaha untuk meiningkatkan 

profitabilitas. Peinggunaan leiveirage i yang tinggi didalam peirusahaan dapat saja 

meiningkatkan laba peirusahaan teitapi di lain sisi dapat meinimbulkan reisiko 

ke irugian yang tinggi, kare ina beiban utang pe irusahaan akan meinimbulkan reisiko 
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be iban bunga yang dibayar yang pada akhirnya dapat meimpeingaruhi be isarnya arus 

kas dan laba peirusahaan, namun hal-hal te irse ibut dapat dihindari, jika peirusahaan 

dapat meinge ilola utang de ingan baik dan teipat maka tidak akan teirjadi keirugian 

yang sangat be ire isiko bagi pe irusahaan, kare ina peinggunaan le ive irage i yang baik dan 

teipat dapat meiningkatkan kineirja keiuangan se ihingga hal te irse ibut dapat 

meimbe irikan keiuntungan ke ipada peimiliknya se irta laba yang dipe iroleih cukup 

untuk meimeinuhi bunga pinjaman (Firmansyah & Idayati, 2021). 

 Tujuan dan Manfaat Leverage 2.5.2

Teirdapat beibeirapa tujuan peirusahaan meinggunakan rasio leiveirage i yaitu : 

1. Untuk meinge itahui posisi pe irusahaan teirhadap keiwajiban keipada pihak 

lainnya (kre iditor). 

2. Untuk meinilai keimampuan peirusahaan dalam meime inuhi keiwajiban 

yang be irsifat teitap (seipe irti angsuran pinjaman teirmasuk bunga). 

3. Untuk meinilai keise iimbangan antara nilai aseit khususnya ase it teitap 

de ingan modal. 

4. Untuk meinilai seibe irapa beisar ase it peirusahaan dibiayai ole ih utang. 

5. Untuk meinilai seibeirapa beisar peingaruh utang pe irusahaan teirhadap 

pe inge ilolaan aseit. 

6. Untuk meinilai atau meingukur be irapa bagian dari se itiap rupiah modal 

se indiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

7. Untuk meinilai beirapa dana pinjaman yang se ige ira akan ditagih, teirdapat 

se ikian kalinya modal se indiri yang dimiliki. 

Manfaat rasio leiveirage i adalah seibagai beirikut :  
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1. Untuk meinganalisa keimampuan posisi pe irusahaan teirhadap keiwajiban 

ke ipada pihak lainnya. 

2. Untuk meinganalisis keimampuan peirusahaan meimeinuhi keiwajiban yang 

be irsifat teitap (seipe irti angsuran pinjaman dan bunga). 

3. Untuk meinganalisis ke ise iimbangan antara nilai aseit khususnya ase it te itap 

de ingan modal. 

4. Untuk meinganalisis se ibe irapa beisar aseit pe irusahaan dibiayai oleih utang. 

5. Untuk meinganalisis se ibe irapa beisar utang pe irusahaan beirpe ingaruh 

teirhadap peinge ilolaan aseit. 

6. Untuk meinganalisis atau meingukur be irapa bagian dari seitiap rupiah 

modal seindiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

7. Untuk meinganalisis be irapa dana pinjaman yang se ige ira akan ditagih ada 

teirdapat seikian kalinya modal se indiri. 

2.6 Corporate Social Responsibility 

 Pengertian Corporate Social Responsibility 2.6.1

Ke ite irkaitan peirusahaan deingan dae irah lingkungan sosialnya me inuntut 

dipeinuhinya pe irtanggungjawaban sosial peirusahaan. Deifinisi umum meinurut 

World Busine iss Council in Sustainablei De iveilopme int, Corporatei Social 

Reisponsibility adalah komitmein dari pe irusahaan untuk beirpeirilaku eitis dan 

be irkontribusi teirhadap peimbangunan e ikonomi yang be irke ilanjutan seicara 

meiningkatkan kualitas hidup karyawan dan keiluarganya, komunitas lokal dan 

masyarakat luas. 
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Me inurut De iwi & Muslim (2022) Corporate i Social Reisponsibility adalah 

be intuk upaya siste imatis yang dilakukan pe irusahaan seicara proaktif, teirstruktur, 

dan beirkeisinambungan dalam meiwujudkan busineiss ope iration yang dapat 

diteirima seicara sosial dan ramah lingkungan untuk me incapai keisukse isan finansial 

yang dapat meimbeirikan valuei addeid bagi stakeiholde ir. Pe ingukuran CSR 

dilakukan deingan me ilakukan peinilaian pe ingungkapan CSR yang diukur de ingan 

meinggunakan indikator dari Global Reiporting Initiativeis (GRI) G4 de ingan total 

91 indikator peingungkapan Corporate i Social Reisponsibility. Ada 6 (e inam) tolak 

ukur standar peingungkapan CSR yang dikeimukakan oleih Global Reiporting 

Initiativei (GRI), yaitu : 

1. Indikator Kine irja Eikonomi 

2. Indikator Kine irja Lingkungan 

3. Prakteik Te inaga Ke irja dan Pe ikeirjaan yang Layak 

4. Hak Asasi Manusia 

5. Masyarakat atau Sosial 

6. Tanggung Jawab Produk 

 Ruang Lingkup Corporate Social Responsibility 2.6.2

Ruang lingkup Corporate i Social Reisponsibility peirusahaan meirupakan 

pe ingklasifikasian dari bidang – bidang utama pe irusa haan peirse iroan atas 

pe irbuatan sosial untuk meimudahkan peirusahaan dalam meinge itahui iteim – iteim 

mana saja yang me irupakan tanggungjawab sosialnya, klasifikasi teirse ibut meiliputi: 

1. Klasifikasi yang me ilibatkan masyarakat  
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Me incakup aktivitas yang pada dasarnya me inguntungkan masyarakat 

se ipe irti peilayanan ke ise ihatan, program pe imbeirian makanan, seirta peire incanaan 

dan peirbaikan masyarakat. 

2. Klasifikasi sumbe ir daya manusia  

Me incakup bidang – bidang yang me inguntungkan karyawan se ipe irti 

program pe indidikan dan peilatihan ke ibijakan keinaikan pangkat seirta 

tunjangan karyawan. 

3. Klasifikasi sumbe ir daya fisik dan sumbangan lingkungan  

Me inge inai kualitas udara dan air seirta peinge indalian polusi maupun 

pe ileistarian lingkungan hidup. 

4. Klasifikasi sumbangan produk dan jasa 

Me impeirhatikan peingaruh produk atau jasa peirusahaan teirhadap 

masyarakat deingan me impeirhitungkan be ibe irapa peirtimbangan se ipeirti kualitas 

produk, pe imbungkusan produk, pe ingiklanan produk, keite intuan garansi 

produk dan keiamanan produk.  

Pe imahaman ruang lingkup teirse ibut dapat dibagi meinjadi einam bagian, yaitu: 

1. E invironmeint  

Me iliputi aspeik lingkungan dalam produksi, meince igah polusi se ilama 

prose is produksi, meinceigah atau meimpeirbaiki keirusakan lingkungan akibat 

dari proseis sumbe ir daya alam dan peire imajaan sumbeir daya alam yang 

digunakan. 

2. E ineirgi  

Me iliputi peinghe imatan eineirgi dalam hubungannya dalam opeirasi bisnis 

dan meiningkatkan e ifisieinsi konsumsi e ine irgy dari pe imakaian produk yang 

dihasilkan peirusahaan.  
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3. Human Re isource is  

Be irhubungan de ingan aktivitas-aktivitas orang-orang yang ada dalam 

pe irusahaan dan meinguntungkan pihak manajeimein dalam peirusahaan. 

4. Fair Busineiss Practicei  

Me imusatkan peirhatian pada hubungan antara peirusahaan deingan 

ke ilompok keipeintingan khusus te irteintu. 

5. Community Involveime int  

Me iliputi aktivitas yang me ilibatkan dan beirhubungan de ingan masyarakat. 

6. Product  

Me inyangkut aspe ik kualitatif dari produk yang dihasilkan. 

 Pengungkapan Corporate Social Responsibility 2.6.3

Ke igiatan CSR di atur dalam Undang – Undang No.40 Tahun 2007 

pasal 66 ayat (2) te intang Pe irse iroan Te irbatas yang be irisi ke iwajiban 

pe irusahaan dalam meingungkapkan dan meilaporkan peilaksanaan tanggung 

jawab sosial dalam seitiap laporan tahunan. Undang – undang ini didukung 

oleih pe iraturan BAPE iPAM No. X.K.6 te intang pe inyampaian laporan eimitein 

atau peirusahaan publik yang dite itapkan pada 1 Agustus 2012, dan pe iraturan 

ini juga me inye ibutkan bahwa peilaporan tanggung jawab social peirusahaan 

meirupakan salah satu syarat ke iwajiban laporan yang dimuat dalam laporan 

tahunan. Masing-masing pe irusahaan me imiliki cara-cara teirse indiri dalam 

CSRnya. Hal ini dilakukan untuk meimbangun re iputasi se ibagai keipe ircayaan, 

meiningkatkan daya saing dan pe incapaian pe imbangunan be irkeilanjutan untuk 

meimpe irbaiki masyarakat dan meirangsang pe ire ikonomian. Hal ini 
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meimbe irikan indikasi teintang be irapa pe intingnya CSR dianggap dalam 

struktur peirusahaan dan se ibagai bagian dari strateigi pe irusahaan seicara 

ke ise iluruhan. Eimpat tujuan dari peingungkapan sosial, yaitu: 

1. Me ingide intifikasi dan meingukur kontribusi sosial peirusahaan tiap 

pe iriodei, yang tidak hanya be irupa inteirnalisasi sosial cost dan social 

be ineifit, teitapi juga peingaruh eikste irnalitas teirse ibut teirhadap keilompok 

sosial yang be irbe ida. 

2. Untuk me imbantu meine intukan apakah strateigi dan prakte ik pe irusahaan 

se icara langsung me impe ingaruhi sumbe ir daya dan status keikuatan dari 

individu, masyarakat, keilompok sosial, dan ge ine irasi yang konsiste in 

de ingan prioritas sosial di satu sisi deingan aspirasi individu di pihak 

lain. 

3. Untuk meinye idiakan seicara optimal informasi-informasi yang re ileivan 

de ingan unsur-unsur sosial dalam tujuan, ke ibijakan, program, kineirja, 

dan sumbangan pe irusahaan teirhadap tujuan sosial. 

4. Untuk meiningkatkan keiunggulan daya saing pe irusahaan dalam 

globalisasi dan/atau peirdagangan be ibas.Pe ingungkapan tanggung 

jawab sosial bisa dilakukan deingan cara kualitatif, naratif, kuantitatif 

non-mone ite ir, dan kuantitatif moneite ir. Be intuk narasi atau peirnyataan 

tanpa dileingkapi angka-angka pe indukung dise ibut deingan 

pe ingungkapan de ingan tipei kualitatif naratif. Tipei pe ingungkapan 

kuantitatif nonmoneiteir dinyatakan dalam beintuk angka-angka namun 

tidak dalam satuan uang/mone iteir, dan tipei kuantitatif moneiteir 
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dinyatakan dalambeintuk angka-angka dan dalam satuan uang/mone iteir 

(Global Reiporting Initiativei, 2011). 

2.7 Green Accounting 

 Pengertian Green Accounting 2.7.1

Gre ie in Accounting adalah bidang akuntansi yang luas yang digunakan di 

be irbagai tingkat akuntansi, seipe irti tingkat akuntansi nasional, tingkat 

akuntansi keiuangan, dan tingkat akuntansi manajeimein (Riyadh e it al., 2020). 

Akuntansi hijau atau akuntansi lingkungan dalam jangka leibih luas 

be irtujuan meinye idiakan informasi lingkungan baik bagi peimangku 

ke ipeintingan e ikste irnal maupun inteirnal (Riyadh e it al., 2020). 

Gre ie in accounting adalah suatu proseis pe ingakuan, pe ingukuran nilai, 

pe incatatan, peiringkasan, peilaporan, dan pe ingungkapan informasi teirhadap 

objeik, transaksi, pe iristiwa, atau dampak dari aktivitas e ikonomi, sosial, dan 

lingkungan korporasi te irhadap masyarakat dan lingkungan, se irta korporasi 

itu seindiri dalam satu pakeit peilaporan informasi akuntansi yang te irinteigrasi 

agar dapat beirmanfaat bagi para peimakai dalam peinilaian dan peingambilan 

ke iputusan eikonomi dan non eikonomi (Lako). 

Pe irusahaan harus mampu meinge ilola biaya lingkungan agar dapat 

meinjadi industri yang ramah lingkungan. Me inge ilolah biaya lingkungan 

dise ibut deingan e icoe ifeisie incy. Eicoeife isieincy meinyatakan bahwa organisasi 

dapat meinghasilkan barang dan jasa yang le ibih beirmanfaat seicara 

be irsamaan dapat meingurangi dampak lingkungan yang ne igatif, konsumsi 
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sumbe ir daya, dan biaya. E icoe ife isieincy me inyatakan bahwa peiningkatan 

e ifisieinsi eikonomi beirasal dari peirbaikan kineirja lingkungan. Walaupun 

pe ineirapan gre ie in accounting dapat meinambah beiban pe irusahaan kareina 

adanya biaya lingkungan, namun pada akhirnya pe ine irapan greie in accounting 

dapat meimbe irikan keiuntungan pada pe irusahaan. 

Ke iuintuingan yang dipe iroleih yaitui: meiningkatnya produiktivitas 

karyawan se ihingga akan meinye ibabkan optimalnya prose is bisnis pe iruisahaan 

dan meinghasilkan produik ataui layanan yang optimal. Ke iuintuingan lainnya 

adalah beirku irangnya biaya asuiransi dan biaya modal dapat meinguirangi total 

biaya produiksi se ihingga be irpoteinsi meiningkatkan laba. 

Ke iuintuingan sosial yang dipe irole ih pe iruisahaan akan meindapatkan citra 

yang baik seihingga meinimbuilkan poteinsi laba, kareina peiruisahaan yang 

meimiliki citra baik akan meinarik konsuime in meingguinakan produik 

pe iruisahaan teirse ibuit yang ditandai deingan me iningkatnya angka pe injuialan 

se ihingga me inimbuilkan poteinsi peiningkatan laba. 

Tuijuian uitama dari greiein accouinting adalah meinye idiakan informasi 

teintang ke igiatan yang be irhuibuingan de ingan lingkuingan di samping 

informasi yang dihasilkan oleih akuintansi konve insional. Seibe inarnya, 

be ibeirapa dan be iragam deifinisi akuintansi lingkuingan dike imuikakan oleih 

be ibeirapa peine iliti, yang me indeifinisikan akuintansi lingkuingan se ibagai 

bidang yang teirdiri dari tiga konteiks be irbeida: akuintansi keiuiangan, 

akuintansi manajeimein, dan akuintansi peindapatan nasional pada beibe irapa 
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tingkat di tingkat nasional, reigional dan pe iruisahaan, dan beirlakui uintuik garis 

produik, fasilitas, keigiatan, ataui sisteim (Riyadh e it al. 2020). 

 Prinsip Green Accounting  2.7.2

Be irikuit e inam konstruiksi Prinsip Gre ie in Accouinting yang dapat 

dipeirtimbangkan dalam proseis praktik Gre iein Accouinting (Lako, 2019): 

1. Prinsip Suistainabilitieis ataui Ke ile istarian.  

Prose is aku intansi yang te irpadui meinghasilkan Laporan Akuintansi Hijaui 

ataui Laporan Ke iuiangan Hijaui yang te irinteigrasi, re ile ivan dan re iliabeil uintuik 

meimbantui manajeime in dan para peimakai lainnya dalam peinilaian dan 

pe irtimbangan peingambilan keipuituisan e ikonomi dan noneikonomi, teiruitama 

meinyangkuit risiko dan prospe ik keibe irlanjuitan peiruisahaan. 

2. Prinsip Pe ingakuian Ase it  

Pe ingorbanan suimbe ir daya e ikonomi pe iruisahaan uintuik meilaksanakan 

tangguing jawab sosial baik itui beirsifat wajib mauipuin suikare ila dapat diakuii 

se ibagai inve istasi jika dinilai dapat me imbeirikan manfaat eikonomi dan 

none ikonomi yang cuikuip pasti di masa meindatang. 

3. Prinsip Pe ingakuian Ke iwajiban  

Komitme in pe iruisahaan dalam meinceigah, meinjaga dan me ileistarikan sosial 

dan lingkuingan dapat diakuii seibagai ke iwajiban sosial dan lingkuingan. 

4. Prinsip Matching dalam Peinguikuiran Nilai Cost-Beineifits dan Eifforts - 

Accomplishmeints dari Tangguing Jawab Sosial dan Lingkuingan 
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Pe inguikuiran nilai dan peirbandingan hasil teirhadap costs-beineifits dan 

uipaya - pe incapaian tangguing jawab sosial dapat dijadikan peinguikuiran biaya 

uintuik waktui di masa me indatang jika costs dan e ifforts te irse ibuit me imiliki 

poteinsi manfaat eikonomi dan noneikonomi yang cuikuip pasti di masa 

meindatang. 

5. Prinsip Prose is Akuintansi Te irinteigrasi  

Prose is akuintansi haruis meimaduikan deingan e ikonomi, sosial dan 

lingkuingan. 

6. Prinsip Pe ilaporan dan Peinguingkapan Informasi Akuintansi yang 

Teirinteigrasi 

Dalam peilaporan dan peinguingkapan informasi akuintansi, peiruisahaan 

haruis meilaporkan dan meinguingkapkan se imuia informasi akuintansi keiuiangan, 

sosial dan lingkuingan, baik yang kuiantitatif mauipuin yang be irsifat kuiantitatif, 

se icara teirpadui agar para peimakai inteirnal dan eikste irnal dapat meimpeiroleih 

informasi yang le ingkap, re ileivan dan handal teintang posisi ke iuiangan dan 

kineirja keiuiangan, risiko dan prospeik, se irta komitmein tangguing jawab sosial 

dan lingkuingan dan keibe irlanjuitan suiatui eintitas seibeiluim meilakuikan eivaluiasi, 

pe inilaian dan meingambil suiatui ke ipuituisan. 

 Peran Green Accounting 2.7.3

Gre ie in Accouinting ataui akuintansi lingkuingan me imbantui meinguikuir 

pe irforma lingkuingan yang te irkait deingan pe iran sosial yang dilakuikan oleih 

pe iruisahaan teirmasuik peimahaman, peinguiku iran, pe ingatuiran biaya, dan 
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pe indapatan lingkuingan. Kompone in ataui faktor peinge ilolaan lingkuingan 

teirse ibuit teirdiri dari: biaya konse irvasi lingkuingan dan ke iuintuingan e ikonomi 

dari keigiatan konse irvasi lingkuingan. Saat ini tidak ada standar yang bakui 

meinge inai ite im-iteim pe inguingkapan lingkuingan, namuin be ibe irapa instituisi 

teilah meinge iluiarkan reikome indasi peinguingkapan lingkuingan, antara lain 

De iwan Eikonomi dan Sosial-Pe irse irikatan Bangsa-Bangsa (E iCOSOC PBB), 

E irnst and E irnst, Instituite i of Charte ire id Accouintant in Eingland and Wale is 

(ICAE iW) dan Global Reiporting Initiative i (GRI). Be irdasar instituisi teirse ibuit, 

pe ineiliti dapat meinguikuir pe irforma lingkuingan de ingan bantuian Gre ie in 

Accouinting . 

Kine irja lingkuingan di Indone isia dinilai de ingan PROPE iR (Program 

Pe inilaian Pe iringkat Kine irja Pe iruisahaan) ole ih Ke ime inte irian Lingkuingan 

Hiduip Indone isia. PROPE iR dike imbangkan deingan be ibe irapa prinsip dasar, 

yaitui pe iseirta PROPE iR be irsifat seileiktif, uintuik induistri yang me inimbuilkan 

dampak peinting te irhadap lingkuingan dan pe iduili deingan citra ataui re ipuitasi. 

PROPE iR me imanfaatkan masyarakat dan pasar uintuik meimbe irikan teikanan 

ke ipada induistri agar meiningkatkan kineirja peinge ilolaan lingkuingan. 

Pe imbeirdayaan masyarakat dan pasar dilakuikan de ingan pe inye ibaran informasi 

yang kre idibe il, se ihingga dapat meinciptakan peincitraan ataui re ipuitasi. 

Informasi meinge inai kineirja peiruisahaan dikomuinikasikan deingan 

meingguinakan warna uintuik me imuidahkan peinye irapan informasi oleih 

masyarakat. Peiringkat kineirja uisaha dan ataui keigiatan yang dibe irikan teirdiri 

dari: 
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1. E imas adalah uintuik uisaha dan/ataui ke igiatan yang te ilah se icara konsistein 

meinuinjuikkan ke iuingguilan lingkuingan dalam proseis produ iksi ataui jasa, 

meilaksanakan bisnis yang be ire itika dan be irtangguing jawab te irhadap 

masyarakat. 

2. Hijaui adalah uintuik uisaha dan/ataui ke igiatan yang te ilah meilakuikan 

pe inge ilolaan lingkuingan le ibih dari yang dipe irsyaratkan dalam peiratuiran 

(be iyond compliancei) meilaluii peilaksanaan sisteim peinge ilolaan lingkuingan, 

pe imanfaatan suimbe ir daya se icara eifisiein dan meilakuikan uipaya tangguing 

jawab sosial deingan baik. 

3. Birui adalah uintuik uisaha dan/ataui ke igiatan yang te ilah meilakuikan uipaya 

pe inge ilolaan lingkuingan yang dipe irsyaratkan seisuiai de ingan ke iteintuian ataui 

pe iratuiran peiruindang-uindangan yang be irlakui. 

4. Me irah adalah uipaya pe inge ilolaan lingkuingan yang dilakuikan be iluim se isuiai 

de ingan pe irsyaratan se ibagaimana diatuir dalam peiratuiran pe iruindang-

uindangan. 

5. Hitam adalah uintuik uisaha dan/ataui ke igiatan yang se ingaja meilakuikan 

pe irbuiatan ataui me ilakuikan keilalaian yang meingakibatkan peinceimaran ataui 

ke iruisakan lingkuingan se irta pe ilanggaran teirhadap peiratuiran peiruindang-

uindangan yang be irlakui ataui tidak meilaksanakan sanksi administrasi. 

 Pengukuran Green Accounting 2.7.4

1. Pe inguingkapan Biaya Pe inge ilolaan Lingkuingan 

Pe inguingkapan biaya pe inge ilolaan lingkuingan me iruipakan pe inguingkapan 

biaya yang ditangguing pe iruisahaan se ibagai uipaya uintuik me ile istarikan 
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lingkuingan hiduip de ingan me ilakuikan peinataan lingkuingan, pe inge imbangan 

lingkuingan, pe imanfaatam lingkuingan, dan peinge indalian lingkuingan 

hiduip. Biaya ini dike iluiarkan oleih pe iruisahaan beirtuijuian uintuik me imeiroleih 

ke ileistarian huibuingan antara manuisia deingan lingkuingan hiduip se ibagai 

wuijuid pe imbanguinan yang se iuituihnya. Contoh: biaya e ifisie insi e ineirgi dan 

air, biaya pe inge ilolaan suimbeir daya, biaya pe inge ilolaan kuialitas uidara, 

biaya pe imantauian lingkuingan, dan biaya pe indampingan/pe imbe irdayaan 

lingkuingan. 

2. Pe inguingkapan Biaya Pe irlinduingan dan Pe ileistarian  

Lingkuingan Pe inguingkapa biaya pe irlinduingan dan pe ile istarian 

lingkuingan me iruipakan pe inguingkapan biaya yang ditangguing pe iruisahaan 

se ibagai uipaya uintuik me ilinduingi dan meinghindari dampak neigatif 

ke iruisakan lingkuingan se icara jangka panjang akibat dari aktivitas 

pe iruisahaan. Contoh: biaya pe irlinduingan lingkuingan, biaya peingguinaan 

suimbe ir daya, biaya uisaha/prose is/produik uintuik meinimalisasi poluisi, biaya 

pe ileistarian lingkuingan, biaya konse irvasi alam/eine irgi, biaya pe ile istarian 

ke ianeikaragaman hayati flora/fauina, biaya pe imbuididayaan, biaya 

pe inguirangan/pe inge indalian eimisi, biaya pe inge indalian eirosi dan biaya masa 

de ipan eife ik gas ruimah kaca. 

3. Pe inguingkapan Biaya Pe inge ilolaan dan Peingolahan Limbah  

Pe inguingkapan biaya pe inge ilolaan dan pe ingolahan limbah meiruipakan 

pe inguingkapan biaya yang ditangguing dan dike iluiarkan pe iruisahaan uintuik 

meinge ilola dan meingolah limbah hasil aktivitas produiksi deingan 
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meinghilangkan poluitan yang te irkanduing di dalam limbah teirse ibuit seibe iluim 

dileipaskan keimbali kei lingkuingan. Contoh: biaya pe ince igahan dan 

pe inge indalian limbah, biaya pe inguiruisan limbah, biaya dauir uilang limbah, 

dan biaya ganti ruigi lingkuingan yang te irce imar limbah.  

4. Pe inguingkapan Biaya Re ihabilitasi Lingkuingan 

Pe inguingkapan biaya re ihabilitasi lingkuingan meiruipakan peinguingkapan 

biaya yang ditangguing pe iruisahaan de ingan tuijuian uintuik meimuilihkan 

lingkuingan, pe inge imbalian struiktuir tanah, dan peiningkatan fuingsi lahan. 

Biaya ini mampui me induikuing ke imbali pe irtuimbuihan tanaman pada lahan 

kritis diseikitar peiruisahaan ataui lahan yang te ilah diguinakan. Contoh: biaya 

konse irvasi/re iklamasi/re ive ige itasi lahan/pascatambang, biaya pe imbe irsihan 

lingkuingan yang te irceimar poluisi, dan biaya pe inghijauian/pe inanaman 

pohon ke imbali. 

5. Pe inguingkapan Biaya Hu ibuingan Masyarakat 

Pe inguingkapan biaya hu ibuingan masyarakat meiruipakan peinguingkapan 

biaya yang ditangguing pe iruisahaan uintuik lingkuingan sosial peiruisahaan 

(masyarakat) yang te impat tinggalnya be irde ikatan deingan pe iruisahaan ataui 

pabrik teimpat produiksi se ibagai tangguing jawab peiruisahaan. Contoh: biaya 

pe ineilitian lingkuingan, biaya pe ingobatan warga akibat aktivitas opeirasi 

pe iruisahaan, biaya ke ihilangan lingkuingan yang se ihat, biaya tangguing 

jawab lingkuingan, biaya pe ingaduian lingkuingan, dan biaya 

pe ineilitian/peimbeilajaran meinge inai lingkuingan. 
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2.8 Konsep Islam 

Kine irja keiuiangan meiruipakan tolak uikuir uintuik dapat dikatakan bahwa 

suiatui aktivitas beirjalan seisuiai deingan re incana ataui tidak. Al-Quir’an juiga 

teilah meinje ilaskan peine ikanan teirhadap uisaha manuisia. . Dijeilaskan dalam 

suirat An-Najm ayat 39 yang be irbuinyi : 

وْسَبنِ الََِّّ مَب سَعٰي    وَانَْ لَّيْسَ للِِْْ

Artinya : “dan bahwasanya se iorang manuisia tiada meimpe iroleih se ilain apa 

yang diuisahakannya” (An-Najm:39) 

Pandangan islam meinge inai kine irja keiuiangan juiga te ircantuim dalam ayat 

be irikuit ini. Allah beirfirman dalam Q.S Al-Ahqaf: 19 yang be irbuinyi: 

ب عَمِلوُۡاوَلكُِلٍّ دَرَجٰتٌ  مَّ لمَُوۡنَ  ۚ مِّ ۡۡ ۡۡ لََّ ُُ ۡۡ وَُُ ۡۡ اعَۡمَبلَُُ   وَلِيوَُِِّّيَُُ

Artinya : “Dan se itiap orang me impeirole ih tingkatan se isuiai deingan apa yang 

teilah meireika keirjakan dan agar Allah meincuikuipkan balasan amal peirbuiatan 

meire ika dan meire ika tidak diruigikan” 

Ayat di atas me injeilaskan bahwa Allah me imeirintahkan manuisia uintuik 

meinge irjakan se isuiatui de ingan suingguih-suingguih, se ihingga Allah akan 

meimbe iri keidu iduikan yang tinggi didalam suirga. 

Ayat yang me injadi ruijuikan peinilaian kine irja adalah suirah at-Tauibah ayat 

105 yang be irbuinyi : 
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وْنَ  ْۡ وَرَسُوْلهُٗ وَالْمُؤْمِىوُْنََۗ وَسَتزَُدُّ ُ عَمَلكَُ
وَقلُِ اعْمَلوُْا ِّسََيَزَى اّللّٰ

ْۡ تعَْمَلوُْنَۚ  ْۡ بمَِب كُىْتُ َُبدَةِ ِّيَىَُبِّئكُُ ِۡ الْغَيْبِ وَالشَّ  الِٰي عٰلِ

Artinya: ”Dan katakanlah, “Beike irjalah kamui, maka Allah akan meilihat 

pe ikeirjaanmui, beigitui juiga Rasuil-Nya dan orang-orang muikmin, dan kamui 

akan dikeimbalikan keipada (Allah) Yang Me inge itahuii yang gaib dan yang 

nyata, lalui dibeiritakan-Nya ke ipada kamui apa yang te ilah kamui keirjakan.” 

Islam juiga suidah me ingajarkan ke ipada uimatnya bahwa kine irja haruis 

dinilai. Langkah awal te irbaik yang se ibaiknya kita lakuikan baik se ibagai 

pe ikeirja, peibisnis mauipuin se ibagai pribadi adalah meilakuikan peinilaian 

teirhadap diri seindiri. 

Se itiap diri haruis me inyadari bahwa hambatan di dalam peikeirjaan ada 

dimanapuin. Disaat meinjadi karyawan, kita haruis siap meindapat teiguiran dari 

atasan jika lalai. Saat kita meinjadi uisahawan, kita haruis siap peinghadapi 

be irbagai peirilakui pe ilanggan. Singkatnya, ada banyak pe iristiwa yang tidak 

pe irnah kita duiga se ibe iluimnya. Jadi dalam meinapaki hiduip pe inge itahuian saja 

tidaklah cuiku ip, te itapi kita juiga haruis me imiliki konsisteinsi uintuik me ilakuikan 

pe inye ilidikan, peine iluisuiran dan peincarian infoe irmasi uintuik dianalisis seie ife iktif 

muingkin se ihingga kita siap u intuik me inghadapi hambatan apapuin yang ada 

dideipan mata. 

ْۡ ُقَْتزُُوْا وَكَبنَ    ْۡ ُسُْزِِّوُْا وَلَ ُْهَ اذَِآ اوَْفقَوُْا لَ بيَْهَ ذٰلكَِ وَالَّذِ

 قوََامًب
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Artinya : “Dan (te irmasuik hamba-hamba Tuihan Yang Maha Peingasih) 

orang-orang yang apabila meinginfakkan (harta), meireika tidak beirleibihan, dan 

tidak (puila) kikir, di antara keiduianya se icara wajar,” 

Suirah Al-fuirqan ayat 67 diatas me imbahas te intang ciri-ciri bagaimana 

hamba Allah meingatuir ke iuiangan. Jadi, kriteiria Allah uintuik orang yang bisa 

dibilang meinjadi hamba-Nya. Te irlalui pe ilit, baik kei orang lain mauipuin ke i diri 

kita seindiri, ataui teirlalui boros dan be irle ibihan meinjadi hal yang tidak se isuiai 

de ingan kriteiria hamba yang dite intuikan ole ih Allah SWT.  

2.9 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Hasil Penelitian – Penelitian Terdahulu 

No Peine iliti Juiduil Pe ine ilitian Variabe il Hasil Peine ilitian 

1 I De iwa 

Made i 

E indiana 

(2020) 

The i Eiffeict of Greie in 

Accouinting on 

Corporate i 

Suistainability and 

Financial 

Peirformance i 

Variabeil Inde ipeinde in 

(X)  

X1=Gre ie in Accouinting  

Variabeil De ipe indein (Y) 

Y= financial 

pe irformance i 

Y=Corporate i 

Suisrainbility 

Gre ie in accouinting 

by allocating 

e invironmeintal 

costs 

appropriate ily and 

in accordancei 

with its portion 

can improvei the i 

company's 

financial 

pe irformance i. 

2 Be illa 

Syafrina 

Qolbiatin 

Faizah 

(2020) 

Pe ine irapan greie in 

accouinting 

teirhadap kineirja 

ke iuiangan 

Variabeil Inde ipeinde in 

(X) X1=Aktivitas 

Lingkuingan X2=Produik 

Ramah Lingkuingan  

X3= Kine irja 

Lingkuingan Variabeil 

De ipe indein (Y)  

Gre ie in accouinting 

yang diproksikan 

de ingan aktivitas 

lingkuingan, 

produik ramah 

lingkuingan, dan 

kineirja lingkuingan 
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Y = Kine irja Ke iuiangan tidak beirpe ingaruih 

teirhadap kineirja 

ke iuiangan yang 

diproksikan 

de ingan ne it profit 

margin 

3 Hosam 

Alde in 

Riyadh dkk 

(2020) 

The i Analysis of 

Gre ie in Accouinting 

Cost Impact on 

Corporations 

Financial 

Peirformance i 

Variabeil Inde ipeinde in 

(X) 

 X1= e invironme intal cost 

Variabeil De ipeinde in (Y)  

Y = kineirja keiuiangan 

Gre ie in Accouinting 

has a positive i 

e iffeict on financial 

pe irformance i 

4 Suirna Lastri, 

Maidar dan 

Muihajirin 

(2018) 

Pe ingaruih Le ive irage i 

Teirhadap Kine irja 

Ke iuiangan Pada 

Suibse iktor 

Le imbaga 

Pe imbiayaan Yang 

Teirdaftar di Buirsa 

E ifeik Indone isia 

Tahuin 2015 – 2017 

Le iveirage i dan Kine irja 

Ke iuiangan 

Hasil pe ine ilitian 

ini meineimuikan 

bahwa deibt to 

e iquiity ratio dan 

de ibt to asse its ratio 

be irpeingaruih 

teirhadap kineirja 

ke iuiangan, baik 

se icara individui 

(parsial) mauipuin 

be irsama-sama 

(simuiltan). 

5 Handini Tri 

Hapsari 

(2016) 

Pe ingaruih kineirja 

ke iuiangan te irhadap 

nilai peiruisahaan 

de ingan 

pe inguingkapan 

Corporate i social 

re isponsibility (csr) 

se ibagai variablei 

pe imodeirasi 

Variabeil Inde ipe indein 

ROA de ingan variablei 

pe imodeirasi CSR dan 

GCG 

 

Variabeil De ipeinde in 

 

Variabeil kineirja 

ke iuingan 

be ipeingaruih dalam 

nilai peiruisahaan 

se idangkan CSR 

dan GCG buikan 

meiruipakan 

variablei 

modeirating 

6 Me ilia 

Aguistina 

Teirtiuis dan 

Yuiliuis Jogi 

Christiawan 

Pe ingaruih Good 

Corporate i 

Gove irnancei 

teirhadap Kine irja 

Pe iruisahaan pada 

Variabeil Inde ipeinde in 

(X)  

X1= De iwan Komisaris 

X2=Komisaris 

Inde ipe inde in 

De iwan komisaris, 

komisaris 

indeipe inde in, dan 

ke ipeimilikan 

manajeirial deingan 
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(2015) Se iktor Ke iuiangan X3=Ke ipe imilikan 

manajeirial X4= Uikuiran 

pe iruisahaan  

 

Variabeil De ipeinde in (Y) 

 Y = kineirja keiuiangan 

variabe il kontrol 

uikuiran peiruisahaan 

se icara beirsama-

sama beirpe ingaruih 

se icara signifikat 

teirhadap kineirja 

ke iuiangan yang di 

proye iksikan 

de ingan ROA. 

7 Zakaria dan 

Djoko 

(2015) 

Pe ingaruih 

Inteilleictuial Capital 

teirhadap Kine irja 

Ke iuiangan 

(Pe iruisahaan 

Induistri Barang 

Konsuimsi di BE iI 

tahuin 2012 – 2014) 

Variabeil Inde ipe indein  

Inteilleictuial Capital 

(VAIC) 

 

Variabeil De ipeinde in  

ROA, ROE i, GR 

 

STVA 

be irpeingaruih 

signifikan 

teirhadap kineirja 

ke iuiangan, VACA 

dan VAHU i 

be irpeingaruih 

signifikan 

teirhadap kineirja 

ke iuiangan 

8 Rizky 

Arifani 

(2013) 

Pe ingaruih Good 

Corporatei 

Gove irnance i 

Teirhadap Kine irja 

Ke iuiangan 

Pe iruisahaan 

Variabeil Inde ipeinde in 

(X)  

X1= Komite i auidit  

X2= Ke ipe imilikan 

Manajeirial 

X3=Ke ipe imilikan 

Instituisional  

X4 = De iwan Komisaris 

 

Variabeil De ipeinde in (Y) 

 Y = kineirja keiuiangan 

Komite i auidit, 

ke ipeimilikan 

instituisional, dan 

komisaris 

indeipe inde in 

meimiliki peingaruih 

teirhadap kineirja 

ke iuiangan namuin 

ke ipeimilikan 

manajeirial tidak 

meimiliki peingaruih 

teirhadap kineirja 

ke iuiangan. 

9 Pare ingkuian 

(2017) 

Pe ingaruih 

Corporate i Social 

Reisponsibility 

(CSR) te irhadap 

kineirja keiuiangan 

pe iruisahaan 

Variabeil Inde ipeinde in 

(X) 

Corporate i Social 

Reisponsibility 

Variabeil De ipeinde in (Y) 

Y = Reituirn On Asse it 

CSR tidak 

be irpeingaruih 

teirhadap ROA 
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manuifaktuir yang 

teirdaftar di Buirsa 

E ifeik Indone isia 

meilaluii pojok buirsa 

FE iB – UiNSRAT 

10 Larasati e it 

al,.(2017) 

Pe ingaruih Good 

Corporate i 

Gove irnancei Dan 

Corporate i Social 

Reisponsibility 

Teirhadap Kine irja 

Ke iuiangan 

Pe iruisahaan 

Manuifaktuir Yang 

Teirdaftar Di Be ii 

Variabeil Inde ipeinde in 

(X) 

X1 = GOOD 

CORPORATEi 

GOVE iRNANCEi 

X2 = CORPORATEi 

SOCIAL 

REiSPONSIBILITY 

 

Variabeil De ipeinde in (Y) 

Y = Kine irja Ke iuiangan 

Good Corporate i 

Gove irnancei yang 

diproksikan 

meilaluii proporsi 

de iwan komisaris 

indeipe inde in dan 

ke ipeimilikan 

manajeirial 

be irpeingaruih 

teirhadap kineirja 

ke iuiangan, 

se idangkan Good 

Corporate i 

Gove irnancei yang 

diproksikan 

meilaluii juimlah 

de iwan direiktuir, 

Instituisional 

Owne irship, dan 

De ibt to E iquiity 

Ratio tidak 

be irpeingaruih 

teirhadap kineirja 

ke iuiangan 

pe iru isahaan 

manuifaktuir yang 

teirdaftar di BE iI. 
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2.10 Kerangka Pemikiran 

Me inuiruit Suigiyono (2018) me inyatakan bahwa keirangka konse ip akan 

meinghuibuingkan se icara teioritis antara variabeil-variabeil peine ilitian yaitui antar 

variabe il indeipeinde in deingan variabe il deipe inde in.  

Be irikuit ini dapat digambarkan keirangka pe imikiran yang dijadikan dasar 

pe imikiran dalam peine ilitian ini. Ke irangka te irse ibuit meiruipakan dasar 

pe imikiran dalam meilakuikan analisis pada pe ineilitian ini. 

 

 

2.11 Hipotesis 

 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan 2.11.1

 Struktur kepemilikan manajerial dipercaya mampu mempengaruhi 

jalannya perusahaan yang pada akhirnya berpengaruh pada nilai perusahaan 

dalam mencapai tujuan perusahaan. Hal ini disebabkan oleh karena adanya 

kontrol yang mereka miliki. Hubungan antara kinerja keuangan dan nilai 

Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 
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perusahaan akan diperkuat oleh kepemilikan manajerial karena semakin besar 

proporsi kepemilikan manajerial pada perusahaan, maka manajemen 

cenderung lebih giat untuk kepentingan pemegang saham dimana pemegang 

saham adalah dirinya sendiri. Dengan adanya motivasi tersebut, maka 

manajer akan berusaha semaksimal mungkin untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan. Jadi, jika perusahaan menerapkan sistem GCG, diharapkan 

kinerja perusahaan tersebut akan meningkat menjadi lebih baik, dengan 

meningkatnya kinerja perusahaan diharapkan juga dapat meningkatkan harga 

saham perusahaan sebagai indicator dari nilai perusahaan, sehingga nilai 

perusahaan meningkat. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Fadillah, 2017) menunjukkan 

bahwa kepemilikan manajerial berpengauh negatif terhadap kinerja keuangan. 

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Suryanto & Refianto, 

2019) yang menyatakan bahwa Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut maka 

hipotesis alternatif yang diajukan adalah sebagai berikut. 

H1 : Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap Kinerja keuangan 

Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2021. 

 Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan 2.11.2

Dewan direksi memiliki peranan yang sangat penting dalam suatu 

perusahaan. Dengan adanya pemisahan peran dengan dewan komisaris, 

dewan direksi memiliki kuasa yang besar dalam mengelola segala sumber 
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daya yang ada dalam perusahaan. Dewan direksi memiliki tugas untuk 

menentukan arah kebijakan dan strategi sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Dewan 

direksi merupakan salah satu mekanisme yang sangat penting dalam 

corporate governance, dimana keberadaannya menentukan kinerja 

perusahaan. Namun dapat dikatakan bahwa pengaruh dewan direksi terhadap 

kinerja perusahaan akan tergantung dari karakteristik pada masing-masing 

perusahaan terkait. Kaitan tersebut terutama dengan karakteristik perusahaan 

secara keuangan dibanding dengan perusahaan yang sedang dalam masalah 

keuangan. 

Ukuran dewan direksi beda halnya dengan ukuran dewan komisaris 

dalam mempengaruhi kinerja keuangan. Ukuran dewan direksi dengan jumlah 

besar akan lebih berpengaruh baik terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Dengan jumlah dewan direksi yang besar maka fungsi pengawasan terhadap 

operasional perusahaan akan lebih efektif dan berpengaruh baik terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan keterkaitan diatas, maka hipotesis 

yang diajukan adalah 

H2 : Dewan Direksi berpengaruh terhadap Kinerja keuangan Pada 

Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2021. 

 Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Kinerja Keuangan 2.11.3

Kinerja keuangan mampu memberikan informasi kepada investor dalam 

pemilihannya berinvestasi, sehingga investor mampu memberikan 
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penghargaan lebih kepada perusahaan yang mampu mengolah modal 

intelektualnya secara optimal dengan memberikan nilai yang lebih tinggi pada 

perusahaan tersebut. 

Modal intelektual merupakan konsep yang baik apabila diterapkan oleh 

perusahaan, sehingga mampu meningkatkan kepercayaan investor terhadap 

perusahaan tersebut dan akan berimbas pada investasi yang meningkat bagi 

perusahaan sehingga mampu memberikan keuntungan bagi perusahaan 

tersebut dengan peningkatan pada nilai perusahaannya. Hal ini juga akan 

membawa pada peningkatan kinerja keuangan perusahaan, yang merupakan 

salah satu faktor yang menunjukkan efektifitas dan efesiensi suatu organisasi 

dalam rangka mencapai tujuannya. Jadi, komisaris independen akan mampu 

memperkuat hubungan antara IC terhadap Kinerja keuangan dalam sebuah 

perusahaan 

Pelaporan keuangan yang berfokus pada kinerja keuangan perusahaan 

saat ini dirasa kurang memadai sebagai suatu pelaporan nilai perusahaan. 

Karena terdapat sesuatu yang masih perlu disampaikan kepada pengguna 

laporan keuangan, Komisaris Independen menjadi peran penting didalam 

setiap perusahaan untuk menjalankan rutinitas perusahaan dimana komisaris 

independen memiliki tujuan untuk mewujudkan objektivitas, independen, 

serta dapat memberi keseimbangan antara kepentingan pemegang saham 

mayoritas dan juga perlindungan terhadap kepentingan pemegang saham 

minoritas, bahkan sampai pada kepentingan stakeholder lainnya. Komisaris 

independen itu juga bertugas untuk menetapkan kebijakan, jadi secara 
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otomatis dia akan membuat kebijakan independen untuk kepentingan bersama 

karena dia bukan bagian manajemen atau pemilik saham, sehingga kalau 

dikaitkan dengan kinerja keuangan dia bisa saja akan meningkatkan nilai 

perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis alternatif yang 

diajukan adalah sebagai berikut. 

H3 : Komisaris Indenpenden berpengaruh terhadap Kinerja keuangan 

Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2021. 

 Pengaruh Komite Audit terhadap kinerja keuangan 2.11.4

Komite audit yang bertanggung jawab unutk mengawasi laporan 

keuangan, mengawasi audit eksternal, dan mengamati system pengendalian 

internal (termasuk audit internal) dapat megurangi sifat opportunistic 

manajemen yang melakukan manajemen laba (earning management) dengan 

cara mengawasi laporan keuangan dan melakukan pengawasan pada audit 

eksternal. Dalam penelitiannya Maria Fransiska (2013), mengatakan komite 

audit bertugas membantu dan memperkuat fungsi dewan komisaris dalam 

menjalankan fungsi pengawasan. Jumlah komite audit yang semakin banyak 

akan memberikan control yang lebih baik terhadap proses akuntansi dan 

keuangan perusahaan yang pada akhirnya akan memberikan pengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Dengan jumlah komite audit yang 

ideal antara 4 sampai dengan 6 dalam perusahaan tersebut. Berdasarkan 

karakteristik diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah : 
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H4 : Komisaris Indenpenden berpengaruh terhadap Kinerja keuangan 

Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2021. 

 Pengaruh Intellectual Capital terhadap kinerja keuangan 2.11.5

Pe inde ikatan beirbasis suimbe ir daya (re isouirce i-base id vieiw of the i 

firm/RBV) ataui re isouirce i-base id the iory me inyatakan bahwa peimanfaatan aseit 

yang strateigis (be irwuijuid dan tidak beirwuijuid) dapat meimbu iat peiruisahaan 

uingguil dalam daya saing dan kine irja ke iuiangan pe iruisahaan yang baik. 

Inteilleictuial Capital meiruipakan keikayaan inteileiktuial yang be irpuisat pada 

suimbe ir daya manuisia yang be irfuingsi me iningkatkan daya saing pe iruisahaan 

(Wijayani, 2017).  

Pe ingguinaan suimbe ir daya pe iruisahaan se icara eifisie in dapat 

meimpe irkeicil biaya se ihingga akan me iningkatkan laba peiruisahaan. Hal ini 

se isuiai deingan pandangan stake iholde ir theiory, dimana peiruisahaan dapat 

meinge imbangkan dan meimanfaatkan pe inge itahuian yang dimiliki seibagai 

sarana uintuik meimaksimalkan laba dan meinse ijahteirakan para stakeiholdeir 

(Suilistiani dan Fidiana, 2017). Jika ke imampuian suimbeir daya manuisia 

se imakin baik, maka diharapkan akan me inghasilkan kineirja yang baik bagi 

pe iruisahaan, seihingga profitabilitas peiruisahaan akan seimakin meiningkat. 

Pe ine ilitian yang dilakuikan Tasya Salfina Suibiyanto dan Lailatuil 

Amanah (2022) meinyimpuilkan bahwa Inteilleictuial Capital beirpe ingaruih 

positif teirhadap Financial Peirformance i. Se ijalan deingan pe ineilitian teirse ibuit, 

Astri Rosiana dan Arya Samuidra Mahardika (2020) juiga me inyimpuilkan 
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bahwa Inteilleictuial Capital beirpe ingaruih positif teirhadap Financial 

Peirformance i. Atas paparan di atas, maka peinuilis meingambil hipoteisis 

se ibagai be irikuit: 

H5 : Intellectual Capital berpengaruh terhadap Kinerja keuangan Pada 

Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2021. 

 Pengaruh Leverage terhadap kinerja keuangan 2.11.6

Aiman dan Rahayui (2019) meinje ilaskan bahwa leiveirage i beirpe ingaruih 

teirhadap kineirja keiuiangan, se idangkan An Su ici Azzahra dan Nasib (2019) 

meinuinjuikkan bahwa firm sizei yang diproksikan deingan Ln total aseit 

be irpeingaruih positif dan signifikan te irhadap kineirja keiuiangan yang 

diproksikan deingan re ituirn on asse its (ROA) pada pe iruisahaan peirtambangan, 

leive irage i ratio yang diproksikan de ingan deibt to asse its ratio (DAR) 

be irpeingaruih ne igatif dan signifikan te irhadap kineirja keiuiangan yang 

diproksikan deingan re ituirn on asse its (ROA) pada pe iruisahaan peirtambangan, 

leive irage i ratio yang diproksikan de ingan de ibt to eiquiity ratio (DE iR) 

be irpeingaruih ne igatif dan tidak signifikan teirhadap kineirja keiuiangan yang 

diproksikan deingan reituirn on asseits (ROA) pada peiruisahaan peirtambangan 

dan firm size i (Ln total aseit) dan leiveirage i ratio (DAR dan DE iR) se icara 

simuiltan beirpeingaruih signifikan teirhadap kineirja keiuiangan (ROA) pada 

pe iruisahaan peirtambangan. 

Be irdasarkan uiraian teirse ibuit, maka peine iliti meiruimu iskan hipoteisis 

se ibagai be irikuit: 
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H6 : Leverage berpengaruh terhadap Kinerja keuangan Pada 

Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2021 

 Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap kinerja 2.11.7

keuangan 

Teiori leigitimasi meinye ibuitkan bahwa corporate i social reisponsibility 

yaitui suiatui be intuik aktivitas yang dilakuikan peiruisahaan uintuik meiningkatkan 

e ikonomi peiru isahaan. Namuin disisi lain, tangguingjawab sosial peiruisahaan 

tidak seimata-mata dilakuikan keipada masyarakat teitapi juiga ke ipada 

stakeiholde ir nya, kare ina stakeiholdeir me iruipakan pihak yang ke ibe iradaanya 

sangat me impeingaruihi dan dipeingaruihi ole ih pe iruisahaan. 

Pe ilaksanaan corporatei social reisponsibility akan meiningkatkan 

kineirja keiuiangan peiruisahaan dilihat dari ROA yang se imakin meiningkat 

se ibagai akibat dari seimakin meiningkatkan juimlah peilanggan ataui konsuimein 

yang be irminat uintuik meimbe ili produik yang pe iruisahaan tawarkan kareina 

adanya pe iningkatan pandangan positif teirhadap peiruisahaan.  

Pe ine ilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih Gantino (2016) 

meinuinjuikkan teirdapat peingaru ih signifikan antara CSR dan kineirja keiuiangan. 

Hasil pe ine ilitian di atas meimbeirikan arti bahwa deingan adanya pe inguingkapan 

tangguingjawab sosial yang dilakuikan pe iruisahaan akan meinjadikan nama 

pe iruisahaan akan seimakin baik seihingga loyalitas konsuimein puin akan 

se imakin tinggi. Me iningkatnya loyalitas konsuime in akan be irdampak pada 

meiningkatnya kine irja keiuiangan. Be irdasarkan peinjeilasan dan peilitian 

teirdahuilui maka diduiga: 
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H7 : Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Kinerja 

keuangan Pada Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2021 

 Pengaruh Green Accounting terhadap kinerja keuangan 2.11.8

Akuintansi hijaui adalah bidang akuintansi yang luias yang diguinakan di 

be irbagai tingkat akuintansi, seipe irti tingkat akuintansi nasional, tingkat 

akuintansi keiu iangan, dan tingkat akuintansi manajeimein (Riyadh e it al., 2020). 

Se ilaras deingan te iori stake iholdeir me inyatakan bahwa peiruisahaan buikanlah 

e intitas yang hanya be irope irasi uintuik ke ipeintingan se indiri, namuin haruis 

meimbe irikan manfaat keipada seiluiruih stakeiholde ir-nya se ipe irti peimeigang 

saham, kreiditor, konsuime in, peimasok, pe imeirintah, seirta masyarakat (Ghozali, 

2016). 

Hal ini se ijalan deingan pe ine ilitian Be illa Syafrina Qolbiatin Faizah 2020 

meinje ilaskan bahwa Greie in accouinting yang diproksikan deingan aktivitas 

lingkuingan, produik ramah lingkuingan, dan kine irja lingkuingan tidak 

be irpeingaruih te irhadap kine irja keiuiangan yang diproksikan de ingan ne it profit 

margin se irta peine ilitian yang dilakuikan ole ih Hosam Alde in Riyadh dkk 2020 

meinje ilaskan bahwa Greie in Accouinting be irpeingaruih te irhadap kineirja 

ke iuiangan. 

Be irdasarkan uiraian diatas se irta beibe irapa pe ineilitian seibe iluimnya maka 

diajuikan hipoteisis se ibagai beirikuit: 

H8 : Green Accounting berpengaruh terhadap Kinerja keuangan Pada 

Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Tahun 2019-2021 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Desain Penelitian 

Pe ine ilitian ini meingguinakan pe inde ikatan kuiantitatif. Meinuiruit Suigiyono (2018) 

meitode i pe ineilitian kuiantitatif meiruipakan pe ine ilitian yang me ine iliti popuilasi dan 

sampeil yang te ilah diteintuikan de ingan meingguinakan te iknik pe ingambilan data, 

instruimein pe ine ilitian, analisis kuiantitatif/statistik yang se isu iai ke ibuituihan 

pe ineilitian, seihingga dapat meinguiji keibe inaran dari hipoteisis pe ine ilitian dan 

meimbuiat keisimpu ilan atas hasil peinguijian. Me itodei pe ineilitian yang diguinakan 

be irtuijuian uintuik meinge itahuii seibe irapa signifikan peingaruih dari greie in accouinting, 

good corporate i goveirnancei, corporate i social reisponsibility, inteilleictuial capital 

dan leiveirage i te irhadap kineirja keiuiangan pada peiruisahaan seiktor induistri dasar dan 

kimia yang te irdaftar di Buirsa E ifeik Indone isia. 

3.2 Sumber Data 

Me inuiruit Suigiyono (2018) suimbe ir data pe ineilitian dibagi meinjadi duia, yaitui 

su imbe ir data primeir dan suimbeir data se ikuindeir. De ingan de imikian, data dapat 

meimbe irikan gambaran teintang suiatui keiadaan ataui peirsoalan. Data yang 

diguinakan dalam peine ilitian ini adalah data se ikuindeir. Data se ikuinde ir adalah data 

primeir yang te ilah diolah leibih lanjuit, misalnya dalam be intuik tabeil, grafik, 

diagram, gambar dan seibagainya se ihingga leibih informatif jika diguinakan pihak 

lain. 

Data seikuinde ir be iruipa laporan keiuiangan peiruisahaan yang dipe irole ih dari 

laporan tahuinan pada peiruisahaan yang te irdaftar di Buirsa Eifeik Indone isia Pe iriodei 
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2019-2021. Kare ina peine ilitian ini meinyangkuit pe iru isahaan puiblic, maka data yang 

diguinakan adalah laporan keiuiangan yang dipuiblikasikan. Suimbeir data dalam 

pe ineilitian ini dipeiroleih meilaluii situis home ipage i Bu irsa E ife ik Indone isia (BE iI) yaitui 

http://www.idx.co.id. 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Popuilasi adalah wilayah ge ine iralisasi yang te irdiri atas objeik ataui suibjeik yang 

meimpuinyai kuialitas dan karakteiristik teirte intui yang diteitapkan oleih peine iliti uintuik 

dipeilajari dan keimuidian ditarik keisimpuilan (Suigiyono, 2018). Popuilasi dalam 

pe ineilitian ini adalah seiluiruih peiruisahaan se iktor induistri dasar dan kimia  yang 

teirdaftar di Buirsa Eife ik Indone isia se ibanyak 79 pe iruisahaan. 

Se imeintara peineintuian sampeil dalam peine ilitian ini meingguinakan puirposivei 

sampling, yaitui teiknik peine intuian sampeil deingan pe irtimbangan teirteintui 

(Suigiyono, 2018). Adapuin pe irtimbangan ataui kriteiria yang diguinakan dalam 

pe imilihan sampeil adalah:  

1. Pe iruisahaan teirdaftar di Buirsa E ifeik Indone isia se ilama Peiriode i 2019 – 2021.  

2. Pe iruisahaan meilaporkan laporan keiuiangan se icara ruitin seitiap tahuinnya 

se ilama peiriodei 2019 – 2021 

3. Pe iruisahaan meilaporkan laporan tahuinan se icara leingkap dan ruitin se itiap 

tahuinnya se ilama peiriodei 2019 – 2021. 

4. Pe iruisahaan yang me imiliki keileingkapan data peineilitian. 
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Tabel 3. 1 Kriteria Pemilihan Sampel 

Kriteria Jumlah 

Pe iruisahaan teirdaftar di Buirsa E ife ik Indone isia 

se ilama Peiriodei 2019 – 2021.  
79 

Pe iruisahaan yang tidak me ilaporkan laporan 

ke iuiangan se icara ruitin seitiap tahuinnya se ilama 

pe iriodei 2019 – 2021 

(1) 

Pe iruisahaan yang tidak me ilaporkan laporan 

tahuinan se icara leingkap dan ru itin se itiap 

tahuinnya se ilama peiriodei 2019 – 2021. 

(30) 

Pe iruisahaan yang tidak meimiliki data 

pe ineilitian yang le ingkap 
(36) 

Jumlah 12 

 

Be irdasarkan uiraian teirkait sampeil maka sampeil dalam peine ilitian ini beirjuimlah 

12 pe iruisahaan yang te irdaftar di dalam buirsa e ifeik Indone isia, de ingan rincian 

se ibagai be irikuit : 

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian 

NO 
KODE 

PERUSAHAAN 

NAMA PERUSAHAAN 

1 SMBR PT Se imein Batuiraja (Pe irseiro) Tbk 

2 FPNI PT Lotte i Cheimical Titan Tbk 

3 ADMG PT Polyche im Indone isia Tbk. 

4 FASW PT Fajar Suirya Wise isa Tbk 
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5 INRUi PT Toba Puilp Le istari Tbk  

6 UiNIC PT Uingguil Indah Cahaya Tbk 

7 TIRT PT Tirta Mahakam Reisouirce is Tbk 

8 TPIA PT. Chandra Asri Pe itroche imical Tbk 

9 SRSN PT. Indo Acidatama Tbk 

10 INAI PT Indal Aluiminuim Induistry Tbk 

11 GDST PT Guinawan Dianjaya Ste ie il Tbk 

12 CTBN PT. Citra Tuibindo Tbk 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data  

Me itodei pe inguimpuilan data  dalam peine ilitian ini adalah data yang diguinakan 

meiruipakan data seikuindeir be iruipa data laporan tahuinan (annuial reiport) ataui 

laporan keibeirlanjuitan (suistainability reiport) pe iruisahaan seiktor induistri dasar dan 

kimia tahuin 2019 sampai tahuin 2021 yang te irdaftar di Buirsa E ifeik Indone isia 

(BE iI). Data yang diguinakan adalah data yang dipe iroleih dari annuial re iport ataui 

su istainability reiport pada Buirsa E ife ik Indone isia http://www.idx.co.id.  

Teiknik pe inguimpuilan data yang diguinakan dalam peine ilitian ini adalah deingan 

meitode i peine ilitian keipuistakaan, yaitui peingguinaan data seikuindeir yang me iruipakan 

dokuimein-dokuime in yang suidah ada. Te iknik pe inguimpuilan data ini dilakuikan 

de ingan meinguimpuilkan se iluiruih data se ikuindeir dan se iluiruih informasi yang 

diguinakan uintuik meinye ile isaikan masalah yang ada dalam dokuime in. Pe inguimpuilan 

data seikuinde ir dilakuikan de ingan cara me ineiluisuiri laporan tahuinan dan laporan 
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ke ibeirlanjuitan peiruisahaan yang te irpilih meinjadi sampeil di weibsitei BE iI 

http://www.idx.co.id. 

3.5 Variabel penelitian dan Definisi Operasional 

Me inuiruit Suigiyono (2018), variabeil peine ilitian adalah seigara se isuiatui yang 

be irbeintuik apa saja yang diteitapkan oleih peine iliti uintuik dipeilajari seihingga di 

pe iroleih informasi teintang hal teirse ibuit, keimuidian ditarik keisimpuilan. 

1. Variabeil indeipe inde in (beibas) meinuiruit Dadang Suinyoto (2013) adalah 

variabe il yang nilainya tidak teirgantuing ole ih variabeil lain. Meinuiruit 

Suigiyono (2018) variabeil beibas adalah variabeil yang me impeingaruihi ataui 

yang me injadi seibab peiruibahannya ataui timbuilnya variabe il deipeinde in. 

a. Good Corporate i Gove irance i  

Konse ip corporate i gove irancei be irtuijuian uintuik me iningkatkan 

kineirja peiruisahaan meilaluii suipe irvisi dan monitoring kineirja manajeimein 

pe iruisahaan dan uintuik mneijamin akuintabilitas peiruisahaan teirhadap 

stakeiholde ir deingan me indasarkan pada ke irangka peiratuiran. Corporatei 

Gove inrancei pada peine ilitian ini diproye iksikan deingan kepemilikan 

manajerial, deiwan direiksi, de iwan komisaris indeipeinde insi, dan komitei 

auidit. 

1) Kepemilikan Manajerial 

Ke ipe imilikan manajerial meingacui pada direiktuir, peijabat 

pe iruisahaan ataui inve istor instituisi yang me imiliki seitidaknya 10% dari 

total saham peiruisahaan. Ke ipe imilikan manajerial diuikuir se ibagai 
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pe irse intasei saham be ireidar pe iruisahaan yang dimiliki oleih orang dalam 

teirse ibu it: 

                                                   
                       

                                
         

2) De iwan Dire iksi 

De iwan Direiksi uikuiran de iwan direiksi yang dimaksuid dalam 

pe ineilitian ini adalah banyaknya juimlah anggota de iwan dire iksi dalam 

suiatui pe iruisahaan. Uikuiran de iwan direiksi dalam suiatui pe iruisahaan yang 

dise ibu itkan dalam laporan tahuinan. Me inuiruit Pe iratuiran Bank Indone isia 

No 8/4/2006 te intang pe ilaksanaan good corporate i goveirnance i, juimlah 

anggota de iwan direiksi minimal 3 orang. 

                                          

3) Komisaris Inde ipe inde insi  

Komisaris inde ipe inde in adalah anggota de iwan komisaris yang 

be irasal dari luiar pe imeigang saham pe iruisahaan, yang be ibas dari 

huibuingan bisnis atauipuin huibuingan lainnya yang dapat me impeingaruihi 

ke imampuiannya uintuik be irtindak indeipeinde in ataui beirtindak seimata-

mata deimi keipe intingan peiruisahaan. Proporsi komisaris indeipe inde in 

diuikuir deingan juimlah komisaris indeipe indein dibagi deingan total 

juimlah anggota de iwan komisaris. 
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4) Komite i auidit  

Komite i Auidit adalah suiatui komitei yang dibe intu ik oleih deiwan 

komisaris dan meimiliki tuigas dan tangguing jawab uintuik meilakuikan 

pe ingawasan teirhadap laporan keiu iangan, auidit eikste irnal dan 

meingamati sisteim pe inge indalian inteirnal. Komite i auidit diuikuir deingan 

fre ikuieinsi peirte imuian rapat komitei auidit. Para ahli beirpe indapat bahwa 

fre ikuieinsi rapat komitei auidit sangat teirkait deingan kineirja peiruisahaan. 

Pe irteimuian ruitin akan beirarti leibih banyak informasi yang dipe irole ih 

dan diuingkapkan (Christe inse in eit al). 

b. Inteilleictuial Capital  

VAIC me iruipakan meiruiapakan meitodei yang cocok uintuik me inguikuir 

modal inteile iktuial kareina se imuia data yang diguinakan dalam meitodei ini 

didasarkan pada data akuintansi yang diamati dan dapat dive irifikasi 

(Mariyantini:2018). Ruimuis yang diguinakan dalam modeil VAIC adalah 

se ibagai be irikuit: VAIC = VACA+VAHUi+STVA. Ruimuis te irse ibuit te irdiri 

dari beibe irapa komponein se ibagai be irikuit : 

1. Me inilai keimampuian peiruisahaan uintuik meinciptakan nilai tambah 

(VA). 

VA = OUiT – IN 

  Keterangan : 

OUT = Total pendapatan  

IN = Beban usaha kecuali gaji dan tunjangan karyawan 
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2. Me inghituing VAHUi (Valuiei Adde id Huiman Capital), yaitui kontribuisi 

dana yang diinve istasikan kei dalam huiman capital teirhadap valuiei 

adde id suiatui organisasi  

VAHUi = VA/HC 

  Keterangan : 

  HC = Gaji dan tunjangan karyawan 

3. Me inghituing VACA (Valuie i Addeid Capital Eimployeid), yaitui 

kontribuisi dana yang te irse idia dalam beintuik modal ataui laba beirsih 

teirhadap vauilei adde id suiatui organisasi.  

VACA = VA/CE  

  Keterangan : 

  CE : Net Asset Value 

4. Me inghituing Struictuiral Capital Valuiei Adde id (STVA), me inojolkan 

ke ibeirhasilan STVA dalam peinciptaan nilai tambah.  

STVA = SC/VA 

c. Le iveirage i 

Me inuiru it (Kasmir, 2018) le iveirage i adalah rasio yang diguinakan dalam 

meinguikuir se ijauih mana aseit pe iruisahaan dibiayai de ingan uitang. Artinya 

be irapa beisar be iban uitang yang ditangguing pe iruisahaan dibandingkan 

de ingan ase itnya. 
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d. Corporate i Social Reisponsibility 

Corporate i social re isponsibility meiruipakan keigiatan yang dilakuikan 

pe iruisahaan dalam aspeik sosial dan lingkuingan yang nantinya diuingkapkan 

dalam seibuiah laporan. Peineilitian ini meingguinakan variabe il duimmy 

se ibagai indikator peinilaian. Dalam meine intuikan nilai 0 dan 1 

meingguinakan ruimuis luias pe inguingkapan CSR uintuik me inguikuir tangguing 

jawab sosial pada peiruisahaan propeirty, reial eistatei, and buiilding 

construiction seibagai dasar peinilaian variabeil duimmy. Pe inguingkapan ini 

didasarkan pada peidoman GRI 4.0. Hal te irse ibuit dikareinakan indikator 

yang digu inakan leibih kompreiheinsif yang me imuiat aspeik eikonomi, 

lingkuingan, te inaga ke irja, hak asasi manuisia, sosial dan produik. Apabila 

meime inuihi indikator seisuiai indeiks GRI 4.0 maka akan dibeirikan nilai 1 

namuin apabila tidak meimeinuihi akan dibe irikan nilai 0. Se ilanjuitnya 

pe ineilitian ini akan meinguikuir de ingan me ingguinakan ruimuis: 

        
∑   

  
 

Ke ite irangan :  

CSRDIj : corporate i social reisponsibility disclosuirei inde ix peiruisahaan j  

Nj : Juimlah iteim uintuik pe iruisahaan j  

Xij : Skor rasio, 1 apabila diuingkapkan dan 0 jika tidak diuingkapkan. 

e. Gre ie in Accouinting  
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Gre ie in accouinting meiruipakan ilmui akuintansi yang me inguikuir dan 

meinguingkapkan biaya-biaya lingkuingan dari keigiatan opeirasional 

pe iruisahaan. Peineilitian ini meingguinakan nilai PROPE iR se ibagai indikator 

pe inilaian gre ie in accouinting de ingan Pe iratuiran Meinteiri Ne igara Ligkuingan 

Hiduip Nomor 5 tahuin 2011  meimuiat se icara leingkap kriteiria peinilaian 

tingkat PROPE iR dibagi me injadi 5 warna, de ingan de ifinisi seibagai be irikuit: 

1. E imas ; Skor 5 ; Sangat baik  

Bagi    keigiatan    ataui    aktivitas    yang    suidah    deingan    

taat    meilaksanakan einvironme intal  e ixceilleincy di  ke igiatan  

produiksi  ataui  jasa  dan  teilah  me ilakuikan aktivitas bisnis de ingan 

e itis seirta beirtangguingjawab se icara sosial. 

2. Hijaui ; Skor 4 ; Baik  

Bagi pe ilakui bisnis yang te ilah meine irapkan peinge ilolaan 

lingkuingan di luiar yang dipe irsyaratkan ole ih pe iratuiran (be iyond 

compliancei) deingan pe ingaplikasian 4R 4R (Re iduicei, Re iuise i, 

Re icycle i, dan Re icove iry) se irta me ilaksanakan uisaha 

pe irtangguingjawaban sosial yang baik. 

3. Birui; Skor 3 ; Cuiku ip 

Bagi pe iruisahaan yang suidah meilakuikan pe ikeirjaan peinge ilolaan 

lingkuingan dipe irluikan se isuiai peiratuiran yang dite itapkan. 

4. Me irah; Skor 2 ;Buiruik 

Pe inge ilolaan lingkuingan yang te ilah dilakuikan tidak meimeinuihi 

ke iteintuian reiguilasi dan se idang dalam tahap peine irapan sanksi 

administratif. 
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5. Hitam; Skor 1 ; Sangat Buiruik 

Bagi  pe iruisahaan  ataui  aktivitas  deingan  se ingaja  meingabaikan  

tindakan  yang me inye ibabkan  pe inceimaran  lingkuingan,  

ke iruisakan,  dan  meilanggar  pe iratuiran pe iruindang-uindangan ataui 

tidak meine irapkan sanksi administratif. 

2. Variabeil deipe indein 

Variabeil teirikat meiruipakan variabeil yang di pe ingaruihi ataui yang me injadi 

akibat, kareina adanya variabe il beibas. Me inu iruit Suigiyono (2018), variabe il 

de ipeide in dipeingaruihi ataui diseibabkan oleih variabe il indeipe indein. Dalam 

pe ineilitian ini variabeil de ipeinde in ialah kineirja keiuiangan. 

Me inuiruit Hamidi 2019, kine irja keiuiangan adalah alat uintuik meinguikuir 

pre istasi keirja ke iuiangan me ilaluiistruiktuir modalnya. Tolak uikuir yang 

diguinakan dala kineirja keiu iangan te irgantuing pada posisi pe iruisahaan. 

Pe inilaian teirhadap kineirja keiu iangan haruis me inge itahuii ouitpuit dan inpuitnya. 

Ouitpuit adalah hasil dari suiatui kineirja karyawan, se idangkan inpuit adalah hasil 

dari suiatui ke ite irampilan yang diguinakan uintuik me indapatkan hasil teirse ibuit. 

Pe ine ilitian ini meinguikuir kine irja ke iuiangan pe iruisahaan deingan me ingguinakan 

meitode i Reituirn on Asse it (ROA). 

3.6 Teknik Analisis Data 

Pe ine ilitian ini meingguinakan me itodei kuiantitatif deingan alat analisis reigre isi 

data paneil. Analisis reigre isi data paneil diguinakan uintuik meinguiji peingaruih antara 

corporate i social re isponsibility, dan e invironme intal peirformance i te irhadap kineirja 
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ke iuiangan. Data paneil adalah gabuingan antara data silang (cross se iction) dan data 

de ireit waktui (time i se irieis) Widarjono (2013). 

Pe ine ilitian ini meingguinakan E ivie iws dalam peingolahan data. Eivie iws ataui 

E iconomeitrics Vieiws adalah program kompuiteir be irbasis windows yang banyak 

dipakai uintuik analisis statistik dan meiruipakan alat kompuitasi uintuik e ikonomeitrika 

jeinis ruintuin waktu i ataui timei se irieis. Ke ile ibihan eivie iws adalah :  

1) Me imiliki uise ir inteirfacei yang baguis dan muidah dimeinge irti  

2) Pe irhituingan me ingguinakan tingkat pre isisi yang tinggi hingga je inis douiblei 

ataui 10 kali pangkat 16 di beilakang koma 

3) Dapat digu inakan uintuik peirhituingan de ingan sampeil yang sangat beisar 

4) Me imiliki fituir yang te irmasuik leingkap uintuik be irbagai je inis mode il 

pe iramalan teiruitama modeil tuintuin waktui dan modeil data paneil 

5) Dileingkapi de ingan be irbagai pilihan koeifisiein e istimasi yang robuist pada 

be irbagai jeinis modeil reigre isi 

6) Se irta ouitpu it baik tabeil atauipuin gamabr muidah di copy paste i ke i word 

Dalam meinge istimasi reigre isi data pane il, teirdapat tiga peinde ikatan yakni 

Poolingl Le iast squiare i (Mode il Common E iffeict), modeil Fixeid Eiffeict, dan modeil 

Random E iffeict. 

a. Koefisien tetap antarwaktu dan individu (Common Effect)  

Common E iffeict meiruipakan teiknik yang paling se ide irhana uintuik 

meinge istimasi data paneil hanya de ingan me inggabuingkan data time i se irie is dan 

cross se iction, deingan me inggabuingkan data teirse ibuit tanpa meilihat peirbeidaan 

antarwaktui dan individui maka dapat meingguinakan me itodei OLS. Pe irsamaan 
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re igre isi dalam common eife ict : In𝑌   = 𝛽0 + 𝛽1 𝐼   1   + 𝛽2 𝐼   2  + eiit Uiji 

statistik juiga me inuinjuikkan seimuia koe ifisie in signifikan se icara statistik deingan 

uiji t pada 𝛼 = 5%. 

b. Slope konstan tetapi intersep berbeda antarindividu (Fixed Effect)  

 Teiknik modeil fixeid eiffeict adalah teiknik meinge istimasi data paneil de ingan 

meingguinakan variabeil duimmy uintuik meinangkap adanya pe irbe idaan inteirse ip. 

Fixeid eiffeict ini didasarkan adanya pe irbe idaan inteise ip antara peiruisahaan 

namuin inte irse ipnya sama antarwaktui (time i invariant). Didalam peinguijian 

fixeid eiffeict ini dapat meingasilkan duia informasi statistik baik yang ada 

timbangannya (we iighte id) dan yang tidak ada timbangannya (uinwe iighteid).  

Mode il eistimasi ini seiring dise ibuit Le iast Squiare is Duimmy Variable is 

(LSDV). Pe irsamaan reigre isi dalam fixeid e iffeict: In𝑌   = 𝛽0 + 𝛽1 𝐼   1   + 𝛽2 

𝐼   2  + 𝛽2𝐷1 + 𝛽4𝐷2  + 𝛽5𝐷5 + eiit 

c. Estimasi dengan pendekatan Random Effect Random  

 E iffeict ini diseibabkan oleih variasi dalam nilai dan arah huibuingan antar 

suibje ik diasuimsikan random yang dispe isifikasikan dalam beintuik reisiduial 

(Kuincoro, 2014). Mode il ini meinge istimasi data paneil yang variabe il reisiduial 

diduiga me imiliki huibuingan antar waktui dan antar suibjeik. Random E iffeict ini 

diguinakan uintuik me ingatasi keile imahan mode il fixeid e iffeict yang me ingguinakan 

variabe il duimmy. Me itoode i analisis data paneil de ingan mode il Random E iffeict 

ini haruis me imeinuihi peirsyaratan yaitui juimlah cross se iction haruis leibih beisar 

daripada juimlah variabeil peine ilitian.  
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Pe irsamaan reigre isi dalam Random Eiffeict : In𝑌   = 𝛽0 + 𝛽1 𝐼   1   + 𝛽2 𝐼  

 2  + eiit Meitode i Random Eiffe ict ini be irasal dari variabeil peinganggui 𝑣   

yang te irdiri dari duia komponein yaitui variabeil peinganggui se icara meinye iluiruih 

    yaitui kombinasi timei se irie is dan cross se iction dan variabeil gangguian 

se icara individui    . 

Dari ke itiga modeil yang te ilah diasuimsikan akan dipilih modeil mana yang 

paling teipat ataui se isuiai deingan tuijuian peine ilitian. Teirdapat tiga uiji (teist) yang 

dapat dijadikan alat dalam meimilih mode il reigre isi data paneil (CE i, FE i, ataui 

RE i) beirdasarkan karakteiristik data yang dimiliki, yaitui F te ist (Chow Te ist), 

Houisman Te ist dan Uiji Lagrange i Muiltiplieir (LM). 

d. Uji Chow Test  

Uiji Chow Te ist ini diguinakan uintuik me imilih common e ifeict ataui fixeid e iffeict 

(Widarjono, 2013). Hipote isis yang dibe intuik dalam chow teist ini adalah 

se ibagai be irikuit : 

    = Modeil Common Eiffe ict  

 1 = Mode il Fixe id Eiffe ict  

   ditolak jika P-valuie i leibih ke icil dari nilai a.Seibaliknya,    dite irima jika 

P-Valuie i leibih beisar dari nilai a. Nilai a yang diguinakana adalah seibe isar 5%. 

e. Uji Hausman Test  

 Uiji Hauisman Te ist ini diguinakan uintuik me imlih antara modeil fixeid e iffeict 

ataui random e iffeict yang te irbaik dalam meinge istiasi re igre isi data paneil. 

Hipote isis yang dibe intuik dalam hauisman te ist ini adalah seibagai beirikuit : 
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    = Modeil Random Eiffe ict  

 1 = Mode il Fixe id Eiffe ict  

   ditolak jika P-valuiei le ibih ke icil dari nilai a. Seibaliknya,    dite irima 

jika P-Valuie i leibih be isar dari nilai a. Nilai a yang diguinakana adalah se ibeisar 

5%. 

f. Lagrange Multipiler 

Uiji Lagrange i Muiltiplieir (LM) adalah uiji uintuik me inge itahuii apakah 

modeil Random E iffeict Modeil le ibih baik daripada meitode i Common E iffe ict 

Mode il digu inakan. Hipote isis yang dibe intu ik dalam Lagrangei Muiltiplieir 

adalah seibagai beirikuit: 

 

  H0: Command E iffeict Mode il  

H1: Random E iffe ict Modeil  

H0 ditolak jika P-valuie i leibih keicil dari nilai a. Seibaliknya, H0 diteirima 

jika P-valuie i le ibih beisar dari nilai a. Nilai a yang diguinakan se ibe isar 5%. 

3.7 Uji Asumsi Klasik  

Pe ingguinaan modeil re igre isi u intuik preidiksi akan meinghasilkan ke isalahan 

(re isidui), yakni se ilisih antara data aktuial de ingan data hasil peiramalan. Reisidui yang 

ada se iharuisnya be irdistribuisi normal (Santoso, 2015). Me itode i yang diguinakan 

adalah deingan statistik Jarquiei-be ira. Krite iria yang diguinakan dalam teis ini adalah 

de ingan meimbandingkan antara tingkat probability Jarquie i-beira, dimana data 

teirse ibuit di katakan beirdistribuisi normal bila probability> alpha (5%).  
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a. Uji Normalitas  

Menurut (Ghozali, 2016) u iji normalitas be irtuijuian uintuik me inguiji apakah 

modeil re igre isi, variabe il peingganggui ataui re isidui meimiliki distribuisi normal. 

Se ipe irti yang dike itahuii bahwa uiji t meingasuimsikan nilai reisiduial meingikuiti 

distribuisi normal. Distribuisi normal meiruipakan distribuisi dari variabeil 

random yang kontineiui dan meiruipakan distribuisi yang sime itris. Se ibuiah 

variabe il muingkin me impuinyai karakteiristik yang tidak diinginkan seipeirti data 

yang tidak normal yang me inguirangi ke ite ipatan peinguijian hipoteisis ataui bisa 

signifikan. Uiji normalitas beirtuijuian uintuik me inguiji apakah dalam seibuiah 

modeil re igre isi, variabe il indeipe indein dan variabe il deipe indein ataui ke iduianya 

meimpuinyai distribuisi normal. 

b. Uji Multikolonieritas 

Menurut (Ghozali, 2016) pengujian muiltikolonieiritas beirtuijuian uintuik 

meinguiji apakah dalam modeil reigre isi diteimuikan adanya kore ilasi antar 

variabe il beibas ataui tidak. Modeil yang baik seiharuisnya tidak teirjadi koreilasi 

yang tinggi diantara variabeil be ibas. Uintuik meinde iteiksi ada ataui tidaknya 

muiltikoloniaritas didalam modeil reigre isi dapat dikeitahuii dari nilai toleiransi 

dan lawannya nilai variancei inflation factor (VIF). Ada be ibe irapa cara uintuik 

meingatasi pe irmasalahn muiltikolineiaritas yaitui: 

1. Me inge iluiarkan salah satui variabeil beibasnya / inde ipeinde in yang tidak 

signifikan dari modeil peineilitian. 
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2. Me ingu ibah variabe il yaitui deingan me ilakuikan suiatu i peimbeidaan, 

meimbuiat rasio, ataui deingan me inguibah be intuik dari X meinjadi 1/X 

ataui   2 dan lain-lain. 

3. Me inambah ataui meinguirangi data. 

4. Me instransformasi variabeil indeipeinde in. 

c. Uji autokorelasi 

Uiji auitokoreilasi adalah analisis statistik uintuik meinge itahuii koreilasi 

variabe il dalam modeil re igre isi de ingan pe iruibahan waktui. Me inuiruit (Ghozali, 

2016),”Uiji auitokoreilasi beirtuijuian uintuik meingu iji apakah dalam seibuiah modeil 

re igre isi lineiar ada koreilasi antara keisalahan peingganggui pada peiriodei t”. 

Mode il re igre isi yang baik adalah reigre isi yang be ibas auitokore ilasi. Model 

regresi dikatakan tidak mengandung autokorelasi jika probability signifikan > 

0,05 dan sebaliknya. 

d. Uji Heteroskesdastisitas 

Menurut (Ghozali, 2016) u iji heiteiroske idastisitas beirtuijuian uintuik 

meinguiji apakah dalam modeil re igre isi teirjadi keitidaksamaan varian dari 

re isiduial satui peingamatan kei pe ingamatan. Pe ine ilitian ini dalam meindeite iksi 

ada tidaknya he iteiroske idastisitas meingguinakan Uiji Gleijse ir dan Uiji Whitei. 

Me inuiruit Rokhaniya, 2020), “Uiji Gle ijse ir dilakuikan de ingan cara me ireigre isikan 

antara variabeil indeipe indein de ingan nilai abs.  

1. Apabila nilai koeifisie in parameiteir uintuik variabeil indeipeinde in 

meimiliki nilai signifikansi ≥ 0,05, maka modeil re igre isi tidak teirdapat 

he iteiroske idastisitas. 
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2. Apabila nilai koeifisie in parameiteir uintuik variabeil indeipeinde in 

meimiliki nilai signifikansi < 0,05, maka modeil re igre isi te irdapat 

he iteiroske idastisitas. Seidangkan uiji whitei yaitui de ingan dibandingkan 

antara chi hituing de ingan chi tabeil. Dimana chi hituing yaitui nilai R² 

dikalikan deingan juimlah data (n). Jika chi hituing leibih keicil dari chi 

tabeil maka dapat disimpuilkan bahwa tidak teirdapat 

he iteiroske idastisitas. 

3.8 Pengujian Hipotesis 

a. Uji F 

Pe ingu ijian ini beirtuijuian uintuik meinuinjuikan apakah seimuia variabeil 

indeipe inde in ataui beibas yang dimasuikkan dalam modeil meimpuinyai 

pe ingaruih se icara beirsama-sama teirhadap variabeil de ipeinde in (Ghozali, 

2016). Uiji f dapat dilakuikan de ingan me ilihat tingkat signifikan F pada 

Ouitpuit hasil reigre isi de ingan le ive il signifikan 5%. Jika nilai signifikan leibih 

be isar dari 5% maka hipoteisis ditolak (koe ifeisie in reigre isi tidak se iimbang), 

artinya simuiltan variabeilvariabeil beibas tidak meimpuinyai pe ingaruih 

signifikan teirhadap variabeil teirkait dan seibaliknya. 

b. Koefisien Determinasi (𝐑 𝟐 ) 

Analisis ini diguinakan uintuik me inguikuir se ibe irapa jauih ke imampuian 

modeil dalam meineirangkan variasi variabe il deipeinde in. Koe ifisie in 

de iteirminasi (R 2 ) dinyatakan dalam pre ise intasei yang nilainya be ikisar 

antara 0 < 𝑅 2< 1. Nilai 𝑅 2 yang ke icil beirarti keimampuian variabe il – 

variabe il indeipe inde in dalam meinjeilaskan variasi variabeil de ipeinde in amat 
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teirbatas. Nilai yang me inde ikati 1 beirarti variabe il – variabe il indeipe indein 

meimbe irikan hampir se imuia informasi yang dibuituihkan uintuik me impreidiksi 

variasi variabe il deipeinde in. Jadi bila 𝑅 2 = 0, be irarti tidak ada huibuingan 

antar variabeil indeipe indein de ingan variabe il deipeinde in, dan bila 𝑅 2 = 1 

be irarti adanya suiatui huibuingan yang se impu irna. Nilai yang me inde ikati satui 

be irarti variabeil-variabe il indeipeinde in meimbe irikan hampir seimuia informasi 

yang dipe irluikan uintuik meimpreidiksikan variabeilvariabeil deipe indein. 

c. Uji t  

Uiji t diguinakan uintuik meinguiji koe ifisiein reigre isi se icara parsial. 

Menurut (Ghozali, 2016) uiji Statistik t (Uiji t) diguinakan uintuik meinge itahuii 

pe ingaruih te irhadap variabeil de ipeinde in”. Alat uiji yang dilakuikan adalah uiji t 

statistic. Krite iria dalam peinguijian ini yaitui: 

1. Nilai sig. < 0,05 maka H0 gagal tolak, yang be irarti teirdapat 

pe ingaruih yang signifikan antara satui variabe il indeipe indein 

teirhadap variabeil deipe inde in. 

2. Nilai sig. > 0,05 maka H1 ditolak, yang be irarti tidak teirdapat 

pe ingaruih yang signifikan antara satui variabe il indeipe indein 

teirhadap variabeil deipe inden.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pe ine ilitian ini beirtuijuian uintuik meinge itahuii peingaruih kepemilikan 

manajerial, dewan direksi, komisaris independen, komite audit, inteilleictuial 

capital,  leiveirage i, corporate i social re isponsibility dan greie in accouinting 

teirhadap kineirja keiuiangan. Be irdasarkan data yang dikuimpuilkan, hasil 

pe inguijian yang te ilah dilakuikan dan pe imbahsan pada bab se ibeiluimnya, maka 

dapat diambil keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Hasil uiji-t pada variabeil Kepemilikan Manajerial teirhadap vaKinerja 

Keuangan menjelaskan bahwa nilai thitung (0.281128) < ttabel (1.703288) 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.7827 yang artinya > 0.05, 

seihingga dapat disimpuilkan variabel Kepemilikan Manajerial 

berpengauh positif dan tidak meimiliki peingaruih signifikan teirhadap 

Kinerja Keuangan. 

2. Hasil uiji-t pada variabeil dewan direksi teirhadap kinerja keuangan 

menjelaskan bahwa nilai thitung (-1.486978) < ttabel (1.703288) dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0.1592 yang artinya > 0.05, seihingga dapat 

disimpuilkan bahwa variabeil dewan direksi memiliki pengaruh negatif 

dan tidak meimiliki peingaruih signifikan teirhadap kinerja keuangan. 

3. Hasil uiji-t pada variabeil Komisaris Inde ipeinde in teirhadap kinerja 

keuangan menjelaskan bahwa nilai thitung (-1.442174) < ttabel (1.703288) 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.1712 yang artinya > 0.05, 
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seihingga dapat disimpuilkan bahwa variabeil Komisaris Independen 

memiliki pengaruh negatif dan tidak berpeingaruih signifikan teirhadap 

kinerja keuangan 

4. Hasil uiji-t pada variabeil Komitei Auidit teirhadap kinerja keuangan 

menjelaskan bahwa nilai thitung (1.218015) < ttabel (1.703288) dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0.2433 yang artinya > 0.05, seihingga dapat 

disimpuilkan bahwa variabeil Komite Audit memiliki pengauh positif 

tidak berpeingaruih signifikan teirhadap kinerja keuangan. 

5. Hasil uiji-t pada variabeil Inteilleictuial Capital teirhadap kinerja keuangan 

menjelaskan bahwa nilai thitung (3.585614) > ttabel (1.703288) dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0.0030 yang artinya < 0.05, seihingga dapat 

disimpuilkan bahwa variabeil Intellectual Capital  meimiliki peingaruih 

positif dan signifikan teirhadap kinerja keuangan. 

6. Hasil uiji-t pada variabeil Leverage teirhadap kinerja keuangan 

menjelaskan bahwa nilai thitung (-2.973526) < ttabel (1.703288) dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0.0101 yang artinya < 0.05, seihingga dapat 

disimpuilkan bahwa variabeil Leive irage i meimiliki peingaruih negatif dan 

signifikan teirhadap kinerja keuangan. 

7. Hasil uiji-t pada variabeil Coorporate i Social Reisponsibility teirhadap 

kinerja keuangan menjelaskan bahwa nilai thitung (-0.470013) < ttabel 

(1.703288) dengan tingkat signifikansi sebesar 0.6456 yang artinya > 

0.05, seihingga dapat disimpuilkan bahwa variabel Coorporatei Social 
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Reisponsibility memiliki pengauh negatif dan tidak signifikan teirhadap 

kinerja keuangan 

8. Hasil uiji-t pada variabeil Gre ie in Accouinting teirhadap kinerja keuangan 

menjelaskan bahwa nilai thitung (0.451393) < ttabel (1.703288) dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0.6586 yang artinya > 0.05, seihingga dapat 

disimpuilkan bahwa variabeil Gre ie in Accou inting memiliki pengaruh 

positif dan tidak signifikan teirhadap kinerja keuangan. 

9. Hasil uiji-f me inuinjuikkan bahwa variabe il Kepemilikan Manajerial, 

Dewan Direksi, Komisaris Independen, Komite Audit, Inte illeictuial 

Capital, Leive irage i, Coorporate i Social Re isponsibility, dan Gre iein 

Accouinting beirpe ingaru ih se icara be irsama – sama (simuiltan) teirhadap 

Kinerja Keuangan. 

5.2 Saran 

Be irdasarkan ke isimpuilan dan keiteirbatasan pe ineilitian diatas, dapat 

dipeirole ih saran seibagai be irikuit: 

1. Bagi Akade imis  

Uintuik kalangan akadeimis, diharapkan dari hasil peineilitian ini 

se ilanjuitnya dapat diguinakan se ibagai re ifeire insi uintu ik pe ine ilitian-

pe ineilitian seilanjuitnya yang me imiliki te ima seiruipa yaitui Pe ingaruih 

Kepemilikan Manajerial, Dewan Direksi, Komisaris Independen, 

Komite Audit, Inte illeictuial Capital, Le iveirage i, Corporate i Social 

Reisponsibility dan Gre iein Accouinting Teirhadap Kine irja Ke iuiangan 



104 

 

 

Pada Peiruisahaan Seiktor Induistri Dasar Dan Kimia Yang Teirdaftar Di 

Buirsa E ife ik Indone isia. 

2. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan baik secara langsung 

maupun tidak langsung untuk memahami dampak dari Kepemilikan 

Manajerial, Dewan Direksi, Komisaris Independen, Komite Audit, 

Intellectual Capital,  Leverage, Corporate Social Responsibility dan Green 

Accounting terhadap kinerja keuangan perusahaan dan menjadi 

pertimbangan bagi perkembangan perusahaan serta sebagai salah satu 

informasi dalam pengambilan keputusan dan kebijakan-kebijakan yang 

berkaitan dengan pertumbuhan laba perusahaan. 

3. Bagi Pe ine ilitian Seilanjuitnya 

a. Uintuik peine ilitian seilanjuitnya dapat meinambahkan variabeil lain 

yang me impeingaruihi teirhadap kineirja keiuiangan yang tidak diteiliti 

dalam peine ilitian ini.  

b. Uintuik pe ineilitian seilanjuitnya agar me inambah tahuin pe ingamatan 

yang le ibih panjang, se ihingga se imakin be isar keise impatan uintuik 

meimbe irikan gambaran bagi hasil pe ineilitian yang dapat 

dige ine iralisasikan. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Tabulasi Data Sampel Perusahan Industri Dasar dan Kimia 

 

 

NO 

 

 

PE iRUiSAHAAN 

 

 

KODE i 

LAPORAN 

TAHUiNAN 
 

 

SAMPE iL 
 

2019 

 

2020 

 

2021 

1 

Indoce ime int 

Tuinggal Prakarsa 

Tbk 

INTP     

2 
Se imein Batu iraja 

(Pe irse iro) Tbk 
SMBR   - E iliminasi 

3 
Soluisi Bangu in 

Indone isia Tbk 
SMCB   - E iliminasi 

4 
Se imein Indone isia 

(Pe irse iro) Tbk 
SMGR -  - E iliminasi 

5 
Waskita Be iton 

Pre icast Tbk 
WSBP     

6 
Wijaya Karya 

Be iton Tbk 
WTON     

7 

Indone isia 

Fibre iboard Indu istry 

Tbk 

IFII  -  E iliminasi 

8 Singaraja Pu itra Tbk SINI     

9 SLJ Global Tbk SUiLI   - E iliminasi 

10 
Tirta Mahakam 

Re isouirceis Tbk 
TIRT     

11 
Asahimas Flat 

Glass Tbk 
AMFG   - E iliminasi 

12 
Arwana Citramuilia 

Tbk 
ARNA   - E iliminasi 

13 
Cahayapuitra Asa 

Ke iramik Tbk 
CAKK   - E iliminasi 

14 

Ke iramika 

Indone isia Assosiasi 

Tbk 

KIAS     

15 
Marck Dynamics 

Indone isia Tbk 
MARK     

16 
Muilia Indu istrindo 

Tbk 
MLIA     

17 
Suirya Toto 

Indone isia Tbk 
TOTO  - - E iliminasi 

18 Argha Karya Prima AKPI  - - E iliminasi 



 

 

 

Induistry Tbk 

19 
Asiaplast Indu istrie is 

Tbk 
APLI     

20 Be irlina Tbk BRNA     

21 
Me igale istari Eipack 

Se intosaraya Tbk 
E iPAC -   E iliminasi 

22 
Sine irgi Inti 

Plastindo Tbk 
E iSIP     

23 
Lotte i Che imical 

Titan Tbk 
FPNI     

24 
Champion Pacific 

Indone isia Tbk 
IGAR     

25 
Impact Pratama 

Induistri Tbk 
IMPC     

26 
Indopoly Swakarsa 

Induistry Tbk 
IPOL - - - E iliminasi 

27 Panca Bu idi Idaman PBID     

28 
Satyamitra Ke imas 

Le istari Tbk 
SMKL - -  E iliminasi 

29 Tuinas Alpin Tbk TALF     

30 Trias Seintosa Tbk TRST     

31 
Yanaprima 

Hastape irsada Tbk 
YPAS     

32 
Alkindo Naratama 

Tbk 
ALDO     

33 
Fajar Su irya Wise isa 

Tbk 
FASW     

34 
Indah Kiat Pu ilp & 

Pape ir Tbk 
INKP  - - E iliminasi 

35 
Toba Puilp Le istari 

Tbk 
INRUi     

36 

Ke irtas Basu iki 

Rachmat Indone isia 

Tbk 

KBRI - - - E iliminasi 

37 
Ke idauing Se itia 

Induistrial Tbk 
KDSI     

38 Suiparma Tbk SPMA     

39 
Sriwahana 

Adityakarta Tbk 
SWAT  - - E iliminasi 

40 
Pabrik Ke irtas Twiji 

Kimia Tbk 
TKIM  - - E iliminasi 

41 
Polyche im 

Indone isia Tbk 
ADMG     

42 
Ane ika Gas Indu istri 

Tbk 
AGII     



 

 

 

43 Barito Pacific Tbk BRPT     

44 
Duita Pe irtiwi 

Nuisantara Tbk 
DPNS     

45 
E ikadharma 

Inte irnational Tbk 
E iKAD  - - E iliminasi 

46 
E iteirindo 

Wahanatama Tbk 
E iTWA     

47 
Intanwijaya 

Inte irnational Tbk 
INCI     

48 E imdeiki Uitama Tbk MDKI     

49 
Maduisari Mu irni 

Indah Tbk 
MOLI - - - E iliminasi 

50 

Saraswanti 

Anuige irah Makmu ir 

Tbk 

SAMF - - - E iliminasi 

51 
Indo Acidatama 

Tbk 
SRSN     

52 

Tridomain 

Pe irformancei 

Mateirial Tbk 

TDPM   - E iliminasi 

53 
Chandra Asri 

Pe itrocheimical Tbk 
TPIA     

54 
Uingguil Indah 

Cahaya Tbk 
UiNIC     

55 
Alakasa 

Induistrindo Tbk 
ALKA     

56 
Aluimindo Light 

Me ital Indu istry Tbk 
ALMI     

57 
Saranaceintral 

Bajatama Tbk 
BAJA     

58 
Be itonjaya 

Manuinggal Tbk 
BTON     

59 Citra Tuibindo Tbk CTBN     

60 
Guinawan Dianjaya 

Ste ieil Tbk 
GDST     

61 
Guinuing Raja Paksi 

Tbk 
GGRP -   E iliminasi 

62 
Indal Alu imuiniuim 

Induistry Tbk 
INAI     

63 
Ste ieil Pipe i Induistry 

of Indone isia Tbk 
ISSP - - - E iliminasi 

64 
Jakarta Kyoe ii Ste ie il 

Works Tbk 
JKSW     

65 
Krakatau i Ste ieil 

(Pe irse iro) Tbk 
KRAS     



 

 

 

66 
Lion Me ital Works 

Tbk 
LION     

67 
Lionme ish Prima 

Tbk 
LMSH  -  E iliminasi 

68 
Pe ilat Timah 

Nuisantara Tbk 
NIKL - - - E iliminasi 

69 
Pe ilangi Indah 

Canindo Tbk 
PICO     

70 
Trinitan Meitals and 

Mine irals Tbk 
PUiRE i - - - E iliminasi 

71 
Teimbaga Mu ilia 

Se imanan Tbk 
TBMS     

72 
Charoein Pokphand 

Indone isia Tbk 
CPIN - - - E iliminasi 

73 
Ce intral Proteiina 

Prima Tbk 
CPRO     

74 
Japfa Comfeie id 

Indone isia Tbk 
JPFA   - E iliminasi 

75 
Malindo Fe ie idmill 

Tbk 
MAIN - - - E iliminasi 

76 Sie irad Produ icei Tbk SIPD     

77 
Indo Komoditi 

Korpora Tbk 
INCF     

78 

Inocyle i 

Teichnology Grou ip 

Tbk 

INOV - -  E iliminasi 

79 
Kirana Me igatara 

Tbk 
KMTR     

 



 
 

 

Tabulasi variabel penelitian Perusahan Industri Dasar dan Kimia 

NO KODE TAHUN ROA 

Good Corporate Governance 
Intellectual 

Capital 
Leverage CSR 

Green 

Accounting 
Sampel Kepemilikan 

Manajerial 

Dewan 

Direksi 

Komisaris 

Independensi 

Komite 

Audit 

1 INTP 

2019     -    -  

- 

 

2020         - 

2021          

2 SMBR 

2019          
 

 
2020          

2021          

3 WSBP 

2019         - 

- 2020     -    - 

2021         - 

4 WTON 

2019      -    

- 2020      -    

2021      - - - - 

5 TIRT 

2019          

 2020          

2021          

6 KIAS 

2019    - -     

- 2020    - -   -  

2021          

7 MARK 

2019         -  

 

- 
2020          

2021          

8 MLIA 

2019         - 

- 2020         - 

2021         - 



 

 

 

9 APLI 

2019         - 

- 2020         - 

2021         - 

10 BRNA 

2019         - 

- 2020        - - 

2021        - - 

11 FPNI 

2019          

 2020          

2021          

12 IGAR 

2019         - 

- 2020         - 

2021         - 

13 IMPC 

2019         - 

- 2020          

2021          

14 PBID 

2019         - 

- 2020         - 

2021         - 

15 TALF 

2019         - 

- 2020         - 

2021         - 

16 TRST 

2019         - 

- 2020         - 

2021         - 

17 YPAS 

2019         - 

- 2020         - 

2021         - 

18 ALDO 
2019         -  

 2020          



 

 

 

2021          - 

19 FASW 

2019          

 2020          

2021          

20 INRU 

2019          

 2020          

2021          

21 KDSI 

2019         - 

- 2020         - 

2021         - 

22 SPMA 

2019         - 

- 2020         - 

2021         - 

23 ADMG 

2019          

 2020          

2021          

24 AGII 

2019         - 

- 2020         - 

2021          

25 BRPT 

2019         - 

- 2020         - 

2021         - 

26 DPNS 

2019         - 

- 2020         - 

2021         - 

27 ETWA 

2019         - 

- 2020         - 

2021          

28 INCI 2019         - - 



 

 

 

2020         - 

2021         - 

29 MDKI 

2019         - 

- 2020         - 

2021          

30 SRSN 

2019          

 2020          

2021          

31 TPIA 

2019          

 2020          

2021          

32 UNIC 

2019          

 2020          

2021          

33 ALKA 

2019         - 

- 2020          

2021          

34 ALMI 

2019         - 

- 2020         - 

2021         - 

35 BAJA 

2019         - 

- 2020         - 

2021         - 

36 BTON 

2019         - 

- 2020         - 

2021         - 

37 CTBN 

2019          

 2020          

2021          



 

 

 

38 GDST 

2019          

 2020          

2021          

39 INAI 

2019          

 2020          

2021          

40 JKSW 

2019         - 

- 2020         - 

2021          

41 KRAS 

2019         - 

- 2020         - 

2021         - 

42 LION 

2019         - 

- 2020         - 

2021         - 

43 PICO 

2019         - 

- 2020         - 

2021         - 

44 TMBS 

2019         - 

- 2020          

2021         - 

45 CPRO 

2019         - 

- 2020         - 

2021         - 

46 SIPD 

2019         - 

- 2020         - 

2021         - 

47 INCF 
2019         - 

- 
2020         - 



 

 

 

2021         - 

48 KMTR 

2019         - 

- 2020         - 

2021         - 

49 SINI 

2019         - 

- 2020         - 

2021          

50 ESIP 

2019         - 

- 2020         - 

2021         - 

 



 
 

 

Hasil Data Variabel Penelitian 

NO Kode Tahun ROA 

GCG 
Intellectual 

Capital 
Leverage CSR 

Green 

Accounting 

Kepemilikan 

manajerial 
Dewan 

direksi 
Komisaris 

independen 
Komite 

Audit 
 

1 
SMBR 

 

2019 0.54 19.61 5 0.40 4 1.11 0.60 0.10 3 

2020 0.19 5.39 5 0.43 4 1.08 0.68 0.11 3 

2021 0.89 5.74 5 0.50 21 1.14 0.68 0.15 4 

2 
FPNI 

 

2019 -1.98 5.93 3 0.50 9 1.49 0.67 0.14 3 

2020 -3.31 6.73 3 0.50 4 1.54 0.57 0.19 3 

2021 5.77 6.61 3 0.50 8 1.61 0.75 0.21 3 

3 ADMG 
2019 -11.59 10.43 4 0.40 6 -4.27 0.23 0.47 3 

2020 -18.80 11.86 4 0.40 5 -6.35 0.23 0.48 3 

 
 

 
2021 0.37 12.34 5 0.50 4 1.19 0.19 0.49 3 

4 
FASW 

 

2019 9.01 0.04 5 0.38 4 2.41 1.29 0.22 5 

2020 3.07 0.05 5 0.33 5 -6.35 1.51 0.24 5 

2021 4.62 0.05 5 0.22 6 1.81 1.61 0.23 5 

5 
INRUi 

 

2019 -4.05 1.12 6 0.67 8 -3.17 2.19 0.09 3 

2020 0.81 1.12 5 0.67 9 1.42 2.02 0.11 3 

2021 0.15 1.19 5 0.75 11 1.10 2.05 0.10 3 

6 UNIC 

2019 7.86 30.88 4 0.33 4 1.45 0.25 0.11 3 

2020 11.27 30.87 4 0.33 4 1.60 0.22 0.16 3 

2021 19.83 30.69 4 0.33 6 2.01 0.22 0.14 3 

7 TIRT 

2019 -5.78 19.33 2 0.33 6 3.74 23.92 0.11 3 

2020 -104.98 15.98 2 0.33 6 -4.31 2.01 0.10 3 

2021 -44.76 16.93 2 0.50 6 -10.58 1.55 0.29 3 

8 TPIA 2019 0.69 14.26 7 0.44 9 1.12 0.96 0.12 4 



 

 

 

2020 1.43 15.44 7 0.43 6 1.36 0.98 0.26 4 

2021 3.04 10.21 14 0.29 6 2.38 0.71 0.25 4 

9 SRSN 

2019 5.50 55.80 6 0.33 4 1.57 0.96 0.12 3 

2020 4.87 60.01 6 0.33 6 2.50 0.98 0.25 3 

2021 3.09 61.65 6 0.33 7 1.38 0.71 0.25 3 

10 
INAI 

 

2019 2.77 24.64 5 0.33 4 1.85 2.80 0.14 3 

2020 0.29 24.80 5 0.33 4 1.71 3.34 0.16 3 

2021 0.28 27.67 5 0.33 4 1.80 2.99 0.19 3 

11 

GDST 

 

 

2019 1.52 89.33 6 0.33 4 1.17 0.92 0.35 3 

2020 -4.90 89.84 6 0.33 4 19.59 0.88 0.49 3 

2021 -4.02 81.80 6 0.33 4 3.06 1.01 0.49 3 

12 CTBN 

2019 0.95 1.96 5 0.33 4 1.24 0.70 0.45 3 

2020 -2.34 1.95 5 0.33 4 1.13 0.31 0.48 3 

2021 -11.71 1.95 5 0.33 4 2.24 0.53 0.51 3 
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